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PEEL S

BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Balakang Masalah

Betiap perusahsan baik perusahaan Jjasa, dagang, dan
industri pada umunya tujuan utnmnnya-ndnllh untuk memperoleh
laba dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Laba wyang
diperocleh perusahaan akan digunakan sebagal salah satu alat
untulk mEngukur berhasil atau tidaknya perusahaan dalam
periode vyang bersangkutan, dan juga untuk mengukur hasil
cperasi perusahaan untuk periode tertentu. Salah satu faktor.
utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah penda~
patan.

Laba vang diperocleh perusahaan dalam akuntansi merupakan
hasil pengurangan seluruh pendapatan vyang diperoleh pada
periode yang bersangkutan dengan biaya yang dikeluarkan dalam
menghasilkan pendapatan tersebut.

Salah ®matu bagian dari laporan keuangan adalah laporan
rugi laba. Laporan rugi laba ini digunakan untuk menunjukkan
kegiatan perusahaan dalam periode tertentu dan melaporkan
laba beraih { Ret income ) ataupun kerugian sebagal akibat
dari operasi perusahaan dan kegiatan lainnya vyang telah
dilakukan. Selain itu juga dikhususkan sebagal pengukur
gfisiensl manajemen dalam mengelola kegiatan operasinya,
membantu e@stimasi keadaan usaha dan distribusi deviden dimasa

vang akan datang, sebagai pedoman pengambilan keputuean,
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sebagal sarana para ekonom untuk mengevaluasi alokasi sumber
daya dan sebagal dasar pengenaan pajak.

Pendapatan (revenue) merupakan salah satu komponen dalam
laporan rugi laba. Pendapatan ini harus diukur dan disajikan
ggesuai dengan prinsip akuntansi yvang diterima umum, yang di
Indonesia dikenal dengan Standar Akuntasi Keuangan. Fenyvaji=
an pendapatan dalam laporan keuangan dengan menggunakan
metode yang tidak tepat ataupun tidak sesual dengan keglatan
usaha perusahaan akan mengakibatkan informasi yvang disajikan
dalam laporan keuangan dapat menvesatkan para peEngambil
keputusan. Oleh karena itu, saat penentuan atau pengakuan
pendapatan sangat penting mengingat kesalahan dalam penentuan
dan pengakuan pendapatan ini akan berakibat pada kelayakan
laba periodik.

Dalam buku ﬁtnndir akuntansi Keuangan yvang diterbitkan
oleh Ikatan Akuntan Indonesia disebutkan bahwa pendapatan
diakui pada saat kejadian ( dasar akrual "), seterusnya dise-
butkan s ",

" Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekono-

mi wvang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama
suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenai-=
kan Ekuitll: Trnq tidak berasal dari kontribusi pena-
nam modal.

Bagi suatu perusahaan, sumber utama dari pendapatannya

adalah penjualan produk atau jasa-jasa. Fada wumumnya bagi

1) Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan
calemba Empat Jakarta, FPS5AK No. 23, 1994 halaman 23.3.
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perusahaan dagang dan industri, pendapatan diakul pada saat
penjualan yaitu apabila barang—-barang diserahkan dan pemili-
kannya berpindah tangan kepada pembeli. Untuk perusahaan-=
perusahaan pemberi jasa, pendapatannya diakui apabila jasa -
jasa tersebut telah dilakukan., GSelain itu masih terdapat
saat—-saat lainnya yang dapat digunakan sebagai saat pengakuan
pendapatan, misalnya selama produksi berlangsung, saat pro-
duksi telah selesai, atau bila uvang tunai atau aktiva terten—
tu lainnya telaH diterima sebagai pembayaran barang=barang
vang dijual, atau jasa—-jasa yang telah diberikan.

Untuk dapat menghitung secara tepat pendapatan yang
diperoleh perusahaan, maka pEndapatan seharusnya diakul

berdasarkan asumsi dasar akrual, yang menyatakan bahwa penda-

"patan diakui pada saat kejadian dan bukan pada saat kas atau

setara kas diterima.
Berdaszarkan pengamatan penulis pada perusahaan yang
menjadi obyek penelitian yvaitu pada Ferum Fegadaian’ Kantor
Daerah V Ujung Pandang menunjukkan bahwa 'perusahaan ini
mefperoleh pendapatannya dari beberapa sumber, yaitu 1
a. Pendapatan sewa modal sebagai pendapatan usaha pokok
perusahaan.

b. Fendapatan dari usaha sampingan yang terdiri atas penda-
patan jasa taksiran, pendapatan jasa titipan, serta penda-
patan jasa penvimpanan dan asuransi.

€. Fendapatan lain-lain berasal dari pendapatan Jjasa giro,
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perusahaan dagang dan industri, pendapatan diakul pada saat

penjualan yaitu apabila barang—-barang diserahkan dan pemili-

kannva berpindah tangan kepada pembeli. Untuk perusahaan=

perusahaan pemberi jasa, pendapatannya diakui apablila jasa -

jasa tersebut telah dilakukan. BSelain itu masih terdapat

gaat—-saat lainnya yvang dapat digunakan sebagai saat pengakuan

pendapatan, misalnya selama produksi berlangsung, saat pro-

duksi telah selesai, atau bila uvang tunai atau aktiva terten—

tu

lainnya telaH diterima sebagai pembayaran barang-=barang

vang dijual, atau jasa—jasa yang telah diberikan.

Untuk dapat menghiturng secara tepat pendapatan yang

diperoleh perusahaan, maka pendapatan seharusnya diakui

berdasarkan asumsi dasar akrual, vang menyvatakan bahwa penda-—

"patan diakui pada saat kejadian dan bukan pada saat kas atau

setara kas diterima.

Berdasarkan pengamatan penulis pada perusahaan vyang

menjadi obyek penelitian yvaitu pada FPerum Fegadaian’ Kantor

Daerah V Ujung Pandang menunjukkan bahwa 'perusahaan ini

mefiperoleh pendapatannya dari beberapa sumber, yaitu 1

ay

b.

Fendapatan sewa modal sebagai pendapatan usaha pokok
perusahaan.

Fendapatan dari usaha sampingan yang terdiri atas penda-
patan jasa taksiran, pendapatan jasa titipan, serta penda-=
patan jasa penyimpanan dan asuransi.

Fendapatan lain-lain berasal dari pendapatan Jjasa giro,
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perusahaan dagang dan industri, pendapatan diakuil pada saat
penjualan yaitu apabila barang-barang diserahkan dan pemili-
kannya berpindah tangan kepada pembeli. Untuk perusahaan-
perusahaan pemberi jasa, pendapatannya diakul apabila jasa -
jasa tersebut telah dilakukan. Selain itu masih terdapat
gaat—-saat lainnva vang dapat digunakan sebagai saat pengakuan
pendapatan, misalnya selama produksi berlangsung, saat pro-
duksi telah selesai, atau bila uang tunai atau aktiva terten-—
tu lainnya telaH diterima sebagai pembayaran barang—-barang
vang dijual, atau jasa—-jasa yvang telah diberikan.

Untuk dapat menghitung secara tepat pendapatan vyang
diperoleh perusahaan, maka peEndapatan seharusnya diakui

berdasarkan asumsi dasar akrual, wvang menvatakan bahwa penda-—

"patan diakui pada saat kejadian dan bukan pada saat kas atau

setara kas diterima.
Berdaszarkan pengamatan penulis pada perusahaan vyang
menjadi obyek penelitian yvaitu pada Ferum FPegadaian® Kantor
Daerah V¥ Ujung FPandang menunjukkan bahwa 'perusahaan ini
mefperoleh pendapatannya dari beberapa sumber, yaltu 1
a4, Pendapatan se2wa modal eebagai pendapatan wusaha pokok
perusahaan.

b. Fendapatan dari usaha sampingan yvang terdiri atas penda-
patan jasa taksiran, pendapatan jasa titipan, serta penda-
patan jasa penyimpanan dan asuransi.

c. Fendapatan lain-lain berasal dari pendapatan Jjasa giro,
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selisih perhitungan (selisih lebih kas), pendapatan surat
hilang, pendapatan penjualan dokumen tender, laba
penjualan sisa lelang, laba penjualan aktiva yang disisih-
kan.

Dengan melihat jenis—-jenis pendapatan vang diperoleh

oleh PFerum Fegadaian ini, maka penulis hanya akan membahas

' pendapatan yang diperocleh dari usaha pokok, vaitu pendapatan

s8wa modal. Sewa modal ini diperocleh perusahaan atas
pinjaman atau kredit wvang diberikan kepada nasabah. Eewa
modal ini dikenakan kepada nasabah berdasarkan golongan
peminjaman uang yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan
juga berdasarkan pada Jjangka waktu pengembalian kredit.
Besarnya sewa modal ini ditentukan berdasarkan prosentase
tertentu vang telah ditetapkan perusahaan.

Dalam hubungannya dengan sewa modal inil, Perum Fegadaian
mengakul adanva pendapatan pada saat nasabah melunasi kredit
atau pinjamannnva. Dengan demikian perusahaan tidak mengakui
seEwa modal inmi sebagail pendapatan pada saat terjadinya

transaksi atau terjadinvya realisasl pendapatan. Hal ini

- berarti bahwa Perum Fegadaian telah menunda pendapatannya

yang seharusnya telah diakuil pada periode terjadinva.
Oleh karena perusahaan tidak mengakuli sewa modal 1ini

sebidgai pendapatan pada saat terjadinya realisasi, maka akan

‘berperigaruh terhadap sewa modal yvang jatuh tempo melewati 1
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periode akuntansi, sebagai contoh , seorang nasabah mengga-
daikan barang jaminan untuk memperoleh kredit atau pinjaman
dari perusahaan pada tanggal 1 November 1994, dan Jjangka
waktu peminjaman nasabah tersebut selama 3 bulan. Hal ini
berarti pinjaman dan sewa modal tersebut jatuh tempo pada
tanggal 1 Februari 1997. Ferusahaan akan mengakui sewa modal
ini sebagal pendapatan pada saat nasabah melakukan pelunasan
atas pinjamannnya pada tanggal 1 Februari 1997. Hal ini
berarti perusahaan telah menunda pendapatan yang seharusnya
diakui =sebagai pendapatan pada akhir periode 31 Dasamber
1994, vyang- mengakibatkan pendapatan vyang disajikan dalam
laporan keuangan terlalu rendah funderstated).

Demikian pula halnya, apabila pada saat Jjatuh tempo
ternyata nasabah tidak melunasi pinjaman dan sewa modalnya,
maka perusahaan akan melakukan lelang terhadap barang jaminan
nazabah tersebut. Felelangan terhadap barang Jaminan nasabah
ini akan dilakukan satu bulan setelah tanggal Jjatuh tempo.
EBerdasarkan pengamatan penulis,pada lllt.jltuh tempo pinja-
man, perusahaan tidak melakukan pencatatan. Fendapatan baru
diakui oleh perusanaan pada saat terjadinya lelang pada
barang Jjaminan nasabah.

Berdasarkan uraian diatas, maka skripsi ini diberi judul
" Ewvaluasi terhadap cara pengakuan pendapatan pada Ferum

Fegadaian Kantor daerah V Ujung Pandang .




— D So P T T e SRR S S

2. Masalah Pokok

Berdasarkan pada latar belakang masalah vyang telah
dikemukakan diatas, maka yang menjadi masalah pokeck dalam
pernul isan skripsi ini, adalah 1
" pPendapatan sewa modal pada Perum Pegadaian tidak diakul

berdasarkan asumsi dasar akrual basis."

3. Batasan Masalah

Berdasarkan pada masalah yang telah dikemukakan, maka
dalam penulisan skripsi ini, yvang akan dibahas hanya dibatasi
pada pengakuan pendapatan sewa modal, karena pendapatan

perdsahaan dari sewa modal merupakan usaha pokok perusahaan.
4. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

A. Tujuan Penulisan

a. Urituk mengungkapkan cara pengakuan pendapatan wang
diterapkan oleh perusahaan. .

b. Untuk menunjukkan cara pengakuan pendapatan vyang
ggharusnya diterapkan oleh perusahaan agar sesual
dengan asumsi dasar akrual basis.

c. Sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan studi

pada Fakultas Ekonomi Jurusan akuntansi.




e ——

T

——

2. Masalah Pokok

Eerdasarkan pada latar belakang masalah vyang telah
dikemukakan diatas, maka yang menjadi masalah pokok dalam
penul isan skripsi ini, adalah 1
" Pendapatan sewa modal pada Perum Fegadaian tidak diakuil

berdasarkan asumsi dasar akrual basis."

3. Batasan Masalah

Berdasarkan pada masalah vang telah dikemukakan, maka
dalam penulisan skripsi ini, wang akan dibahas hanya dibatasi
pada pengakuan pendapatan sewa modal, karrna pendapatan

perusahaan dari sewa modal merupakan usaha pokok perfusahaan. ’

4., Tujuan dan Kegunaan Penulisan

A. Tujuan Panulisan

a. Untuk mengungkapkan cara pengakuan pendapatan Yang
diterapkan oleh perusahaan. :

b. Untuk menunjukkan cara pengakuan pendapatan wyang
s@harusnya diterapkan oleh perusahaan agar sesuai
dengan asumsi dasar akrual basis.

c. Sebagai salah satu syarat guna menyvelesaikan studi

pada Fakultas Ekonomi Jurusan akuntansi.




e R T T e e e

B. Kegunaan Penulisan

a. Bagi Penulis, penulisan ini diharapkan dapat menambah
atau memberikan pengalaman belajar yang menumbuhkan
sikap, kEmampuans dan keterampilan meneliti dan
menulis. Di lampiné itu, Jjuga wuntuk mengetahui
permasalahan wang dihadapi perusahsan dan untuk
membandingkan teori yvang didapat dalam perkuliahan
dengan kenyataan yvang ada.

b. Bagi perusahaan diharapkan hasil penulisan ini dapat
dipergunakan sebagai bahan perbandingan atau sebagai
bahan informasi didalam menetapkan kebijaksanaannya
khususnya mengenai pendapatan.

c. Bagi pihak lain, diharapkan dapat berguna untuk
menambah pengetahuan dan sebagail dasar untuk penu-
lisan selanjutnya bagi wang berminat dibidang penga-

kuan pendapatan.

S:. Metodologi Penelitian

Untuk mencapai tujuan dan kegunaan penulisan dari pene—
litian 1ini seperti vang telah dikemukakan sebelumnya, maka
penelitian ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
A. Penelitian Kepustakaan { Library Ressarch )

Yaitu penelitian vang dilakukan dengan cara mempelajari

beberapa text book dan bahan kuliah serta beberapa

tulisan yang erat hubunmgannya dengan penulisan ini. Hal
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ini dimaksudkan sebagail sumber acuan untuk membahas
teori-teori yang relavan dengan pembahasan masalah.

B. Penelitian Lapangan ( Field Research )

Yaitu Penelitian vang dilakukan dengan cara :

(1). Wawancara, vyaltu dengan cara melakukan tanya Jawab
dengan para pejabat perusahaan untuk mendapatkan data
vang berkaitan dengan penelitian vang sedang dilaksana-
kan.

(2). Obsmervasi, yaltu dengan cara melihat sendiri secara
langsung kbhususnya tentang cara pengakuan pendapatan
yvang diterapkan perusahaan dengan cara mempelajari buku-=
buku dan dokumen-dokumen perusahaan vyang berhubungan

dengan masalah yvang dibahas di dalam skripsi ini.

&. Jenis dan Sumber Data
Jenis data vang diperocleh dan digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuan-
titatif berupa jurnal-jurnal, laporan keuangan perusahaan,
dan keterangan tambahan yang diperlukan. Eidinqan data
kualitati¥ berupa penjelasan dari pimpinan perusahaan dan
stat yang berkompoten mEngeEnal OpErasl pErusahaan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah :
A. Data Primer, yvaitu semua data yvang diperoleh dari perusa-
haan berupa hasil wawancara dengan beberapa karvawan
perushhaan yang terlibat pada bagian keuangan, dan juga

mengadakan pengamatan secara langsung.
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ini dimaksudkan sebagal sumber acuan untuk membahas
teori-teori yvang relavan dengan pembahasan masalah.

B. Fenelitian Lapangan ( Field Research )

Yaitu Penelitian vang dilakukan dengan cara i

{1} . Wawancara, vyaitu dengan cara melakukan tanya Jjawab
dengan para pejabat perugahaan untuk mendapatkan data
vang berkaitan dengan penelitian vang sedang dilaksana-
kan.

(2). Observesi, vyaitu dengan cara melihat sendiri secara
langasung khususnya tentang cara pengakuan pendapatan
vang diterapkan perusahaan dengan cara mempelajari buku-
buku dan dokumen-dokumen perusahaan vyang berhubungan

dengan masalah yang dibahas di dalam skripsi ini.

4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang diperoleh dan digunakan dalam penelitian
ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuan-
titatif berupa Jjurnal-jurnal, laporan keuangan perusahaan,
dan keterangan tambahan yang diperlukan. Sedangkan data
kualitatif bDerupa penjelasan dari pimpinan perusahaan dan
staf yang berkompoten mengenai operasi perusahaan.
Sumber data dalam penelitian ini adalah 3
A. Data Frimer, yaitu semua data yang diperoleh dari perusa-
haan berupa hasil wawancara dengan beberapa karyawan
perusahaan yang terlibat pada bagian keuangan, dan juga

mengadakan pengamatan secara langsung.
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B. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari luar perusa-
haan, vaitu dengan cara mempelajari dokumen—-dokumen dan

informasi tertulis lainnya yang berhubungan dengan peneli-

tianmn ini.

7. Metode Analisis

Adapun metode analisis yang akan digunakan untuk memba-
has masalah dalam penulisan skripsi ini adalah metode desk-
riptif komparatif, vaitu dengan jalan membadingkanm antara
cara pengakuan pendapatan yang diterapkan oleh perusahaan
dengan cara pengakuan pendapatan yang berdasarkan pada

rerangka teori yang ada.

B. Gistematika Pembahasan
Didalam penyvusunan skripsi ini penulis membagi atas lima
bab, waitu :

BAB I { Merupakan bab pendahuluan wvang berisi tentang
latar belakang masalah, masalah pokeok, batasan
masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, metodolgi
penelitian, jenis dan sumber data, metode anali-
sis, dan sistematika pembahasan,

BAE II 1 Merupakan landasan teori yang mengemukakan tentang
pengertian akuntansi, konsep dasar akuntansi,
pengertian pendapatan, pengertian income, sifat

dan karakteristik pendapatan, sumber-sumber penda-

L
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patan, pengakuan penﬂipat;n, proses terbentuk dan
terealisasinva pendapatan, vang terdiri atas sub
bahasan 1 Proses pembentukan pendapatanm {(earning
proceesal, realisasi pendapatan realization
process) pengakuan pendapatan ditinjau dari
Standar Akuntansi Keuangan, cara penyajian penda-
patan dalam laporan rugi laba dan masalah pengung-
kapannyva.

Menguraikan tentang gambaran umum perusahaan yang
meliputi 1 Sejarah singkat  perusahaan, struktur
organisasi, dan job description.

Merupakan bab pembahasan yang menguraikan tentang
prosedur pen#rimaan pendapatan, cara pengakuan
pendapatan pada Ferum Fegadaian Kantor Daerah V
Ujung Fandang vyang terdiri dari sub bahaszan 1@
Fendapatan sewa modal sebagai pendapatan usaha
pokok perusahaan, serta penyajian dan pengungka-—
pannya dalam laporan keuangan. Pembahasan tiflkhir
adalah evaluasi terhadap cara pengakuan pen&ﬁpatin
pada Perum Pegadaian ditinjau dari Standar Akun—
tansi Keuangan.

Merupakan bab penutup yang terdiri atas kesimpulan

darm saran=saran.



BAB II.

LANDASAN TEORI

1. Pengertian Akuntansi

Setiep jenis keglatan usaha baik yang bertujuan mencari
laba maupun usaha sosial, pada hakekatnya memerlukan catatan
akuntansi. Data akuntansi sangat berguna sebagai pedoman
manajemen dalam pengambilan keputusan yang relevan. Eelain
pihak manajemen, banyak pihak diluar manajemen {(pihak ekster-—
nal) yang berkepentingan dengan suatu perusahaan, juga memer-—
lukan data akuntansi sebagai alat informasi. BSebagai contoh,
investor membutuhkan data akuntansi untuk melakukan perban-—
dingan terhadap prospek investasi yang ditanamkan. Pemegang
saham membutuhkan data akuntansi untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam mengelola perusahaan dan untuk mengevaluasi
pemilikan sahamnya.

Berdasarkan wuraian di atas, maka sangat Jjelas bahwa
peranan akuntansi diperlukan sebagai alat informasi vyang
h.rfuﬁgﬁi bagi aktivitas keuangan suatu purusahaanL Hal ini
dapat dilihat dalam pengertian akuntansi, sebagai berikut :
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA)
memberikan definisi akuntansi sebagal berikut

" Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya adalah

menyediakan data kuantitatif, terutama yvang mempunyai
sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yang dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan—-keputusan ekono-

mi dalam TETilih alternatif-alternatif dari suatu
keadaan ".

{2y Zaki Baridwan.fﬁtﬁfmediltn fAccounting Fenerbit
BFFE-Yogyakarta, Edisi tujuh, Cetakan Pertama, Agustus 19%92.
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Definisi ini menekankan fungsi akuntansi sebagai informasi

vang menggambarkan keadaan perusahaan dengan data kuantitatif
yvang bersifat keuangan.

Eelanjutnya D. Hartanto dalam bukunya yvang berjudul "

Akuntansi Untuk Usahawan " memberikan definisi aﬁuntansi

sebagai berikut ¢

" Akuntansi adalah suatu informasi, berdasarkan mana
pihak=pihak vang berkepentingan didalam perusahaan
mengambil keputusan ". =)

Calam definisi ini, perusahaan memandang akuntansi dari
sistem {informasi dan fungsinya sebagai alat pengambilan
keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan .

Orientasi dari definisi tersebut adalah dari segi ke-
manfaatan dari akuntansi itu sendiri bagi plhak-pihak wvang
berkepentingan vyaitu pimpinan perusahaan, para pemegang
saham,, kreditur, karyawan, pemerintah, dan lain-lain.

Informasi keuangan vang dilaporkan merupakan suatu
ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan selama tahun buku
yvang bersangkutan, berupa laporan keuangan yang terdiri atas
neraca, laporan rugl laba , laporan perubahan modal, dan
laporan arus kas. Sedangkan pihak-pihak wvang berkepen—
tingan terhadap informasi kedvangan antara lain manajemen,

para pemegang saham , calon investor, kreditur, karyawan ,

{(3) D. Hartanto, Akuntansi Untuk Usahawan, Edisi Kelima,
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonemi Universitas Indonesia,
Jﬂ.kﬂ.rtll 1?51’ hal 13,
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hﬁmﬂrintah, dan masyarakat umum.

Pihak-pihak tersebut menginterprestasikan informasi
keuangan mengenai aktivitas ekonomi perusahaan yang selanjut-
nya dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengambil keputusan
hardagarkan kepentingan masing—-masing terhadap perusahaan.

Oleh karena pemakai informasi keuangan terdiri dari
berbagai pihak yang mempunyai kepentingan yang berbeda-beda,
maka kebutuhan akan informasi akuntansi tersebut akan berbeda
pula.

Cara penyajlan data akuntansi, sebaiknya tidak tergan-
tung dari kebutuhan dan keinginan pihak tertentu, tetapi
hendaknya didasarkan pada kebutuhan umum para pemakai. Dan
selayaknya dipilih metode pengukuran dan pelaporan akuntansi
keuargan yang berpedoman pada Standar Akuntansi Keuangan.

Bagi pihak ekstern perusahaan, informasi yang dibutuhkan
telah tersimpul dalam laporan keuangan yang disajikan, karena
pada dasarnya penyajian informasi keuangan berdasarkan kepada
pihak pemakai dengan tujuan agar dapat dimengerti dan dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi. Hal 1ini
sesuai dengan penjelasan Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) dalam
buku Standar Akuntansi Keuangan sebagai berikut 1

" Pemakai Laporan Keuangan meliputi investor sekarang

dan investor potensial, kKaryawan, pemberi pinjaman,
pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerin-
tah serta lembaga-lembaganya dan masyarakat. Mereka

menggunakan laparan keuangan untuk mamen%ﬂ} beberapa
kebutuhan informasi yang berbeda-beda ".

{4) IAI, op cit hal 3




Selanjutnva, dijelaskan pula 2 2
" Tujuan laporan keuangan adalah menyvediakan informasi

vang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta peru-
bahan posisi keuangan suatu perusahaan yvang bermanfaat
bagi sejumlah FEE?E}DIMIEIE dalam pengambilan kepu-
tusan ekonomi ".

2. Asumei dan Konsep Dasar Akuntansi

A. Asumsi Dasar

Dalam penyvusunan prinsip akuntansi digunakan asumsi-
asumsl dan konsep dasar tertentu. Asumsl dasar ini merupakan
aspek dari lingkungan dimana akuntansi i1itu dilaksanakan.
fedangkan konsep dasar merupakan pedoman dalam menyusun
prinsip akuntansi.

Terdapat beberapa asumsi dasar vang mendasari struktur
akuntansi antara lain
tll.Knnntuaﬁ Usaha Yang Terpisah (Separate Entity)

Didalam konsep ini, perusahaan dipandang sebagai suatu
unit wusaha yvang berdiri sendiri, terpisah dari pemiliknya.
Atau dengan kata lain perusahaan dianggap sebagai "unit
akuntansi” wvang terpisah dari pemiliknya atau dari kesatuan
usaha yaﬁﬁ lain. Untuk tujuan akuntansi, perusahaan dipisah-
kan dari pemegang saham atau pemilik. Dengan anggapan seper-—
ti ini maka transaksi-transaksi perusahaan dipisahkan dari
transaksi-transaksi pemilik. Oleh karena itu, semua pencata-
tan dan laporan dibuat untuk kepentingan perusahaan tersebut.
(2). Kontinuitas Usaha (Going Concern/Continuity)

EFEonsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan itu akan

hidup @ terus, dalam arti diharapkan tidak akan terjadi

(S) Ibidy hal 35
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likuidasi di masa vang akan datang. Penekanan dalam konsep
ini adalah bahwa akan tersedia cukup waktu bagi suatu
perusahaan untuk menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak, dan
perjanjian—-perjanjian. Oleh karena itu, dibuat berbagai
metode penilaian dan pengalokasian dalam akuntansi vang
didasarkan pada konsep ini. Jadi bila tidak terdapat bukti
yang cukup jelas, bahwa suatu perusahaan itu akan berhenti
ugsahanya maka kesatuan usaha itu harus dipandang akan hidup
terus. Tetapl apabila terdapat bukti vang jelas bahwa suatu
perusahaan itu umurnya terbatas, misalnya dalam hal Joeint
ventures, maka anggapan kontinuitas usaha ini tidak lagi

digunakan.

(3). Penggunaan Unit Moneter dalam Pencatatan

Beberapa transaksei yvang terjadi dalam suatu perusahaan
dapat dicatat dengan_ menggunakan ukuran unit Ffisik atau
waktu, tetapi karena tidak semua transaksi itu dapat menggu-
nakan ukuran unit fisik yang sama, sehingga akan munimhulk.n
kesulitan—kesulitan didalam pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan. Untuk mengatasi masalah ini maka semua transaksi-
transaksi yang terjadi akan dinyatakan didalam catatan dalam
berntuk unit moneter pada saat terjadinva transaksi itu. Unit
moneter yang digunakan adalah mata uang dari negara dimana

perusahaan itu berdiri.
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Fencatatan transaksi dengan menggunakan ukuran mata uang
pada saat terjadinva suatu transaksi disebut pencatatan wvang
didasarkan atas blaya historis. Dasar ini digunakan dengan
suatu anggapan bahwa daya beli unit moneter wang dipakai
adalah stabil. Dan perubahan-perubahan dava beli wvang terjadi
tidak akan mengakibatkan penyesuaian—penyesuaian. Tetapi Jjika
terjadi perubahan daya beli yang mencolok (terutama dalam
keadaan inflasi) maka laporan keuangan vang disusun, dengan
dasar biaya historis akan memberikan gambaran vang tidak
sesual dengan keadaan, sehingga kegunaannya akan berkurang.
i4) . Periode Waktu (Time Period/Periodicitwy)

kegiatan perusahaan berjalan terus dari periocde vang
satu ke periode wang lain dengan volume dan laba yvang berbe-
da. Masalah vang timbul adalah pengakuan dan pengalokasian ke
dalam periode-periode tertentu dimana dibuat laporan
kRuaAng&an. Laporan keuangan ini harus dibuat tepat pada
waktunva, agar berguna bagi manajemen dan kreditur. Oleh
karena itu, perlu dilakukan alcockasi ke periode-periode untuk

transaksi-transaksi yang mempengaruhi beberapa periode.

Alokasi ini dilakukan dengan taksiran—-taksiran.
Selisih antara jumlah-jumlah yang ditaksir dengan vyang
s@sungguhnya terjadi jika tidak cukup berarti, akan diserap

ke periode berikutnya. Tetapi jika selisih itu Jumlahnva
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cukup berarti sehingga akan menyesatkan laporan keuangan
pericde berikutnya maka akan dilakukan penyesuaian terhadap
laporan keuangan periode itu.

Calam buku Btandar Akuntansi Keuangan, IAI menetapkan

asumsi dasar sebagai berikut 1
(a). Dasar Akrual

Yang menyebutkan bahwa dalam mencapai tujuannya, laporan
keuangan disusun atas dasar akrual. Dengan dasar ini, penga-=
rubh transaksi dan perietiwa lain diakui pada saat kejadian
(dan bukan pada saat kas atau sptara kas diterima atau diba-
yarl, dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan
dalam laporan keuangan pada periode vang .= bersangkutan.
Laporan keuangan yvang disusun atas dasar akrual memberikan
informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi masa lalu vang
melibatkan penerimaan dan pembayaran kas, tetapi Juga
kewajiban pembayaran kas di masa depan, serta sumber davya
yang mempresentasikan kas yang akan diterima di masa depan.,
Oleh karena itu, laporan keuangan menyvediakan jenis informasi
transakei masa lalu dan peristiwa lainnya yang paling berguna
bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
(b). Kelangsungan Usaha

Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumei
kelangsungan usaha perusahaan, dan akan melanjutkan usahanya
di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan diasumsikan tidak

bermaksud atau berkeinginan untuk melikuidasi atau membubar—

kan usahanva.
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cukup berarti sehingga akan menyesatkan laporan keuangan
periode berikutnya maka akan dilakukan penyesualan terhadap
laporan keuangan periode itu.

Dalam buku Standar Akuntansi Keuangan, IAI menetapkan
asumsi dasar sebagai berikut &
(a). Dasar Akrual

Yang menyebutkan bahwa dalam mencapal tujuannya, laporan
keuangan disusun atas dasar akrual. Dengan dasar ini, penga-
ruh  transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian
tdan bukan pada saat kas atau setara kas diterima atau diba-
yarl), dan dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan
dalam laporan keuangzn  pada periode Yang bersangkutan.
Laporan keuangan yang disusun atas dasar akrual memberikan
informasi kepada pemakai tidak hanya transaksi masa lalu vang
melibatkan penerimaan dan pembayvaran kas, tetapi Juga
kewajiban pembayaran kas di masa depan, serta sumber dava
yang mempresentasikan kas yang akan diterima di masa depan.
Oleh karena itu, laporan keuangan menvediakan jenis informasi
transaksi masa lalu dan peristiwa lainnva yang paling berguna
bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekanomi.
(b). Kelangsungan Usaha

Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi
kelangsungan usaha perusahaan, dan akan melanjutkan usahanya
di masa depan. Oleh karena itu, perusahaan diasumsikan tidak
bermaksud atau berkeinginan untuk melikuidasi atau membubar-—

kan usahanya.
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B. Konsep Dasar

Konsep dasar yang mendasari penyusunan prinsip akuntansi
adalah 1
(1). Prinsip Biaya Historis

Prinsip ini menghendaki digunakannya harga perolehan
dalam mencatat aktiva, utang, modal, dan biaya. Harga per-
olehan merupakan harga pertukaran yvang disetujui oleh kedua
belah pihak yang tersangkut dalam transaksi.

Objectivity dan verifiability menjadi dasar utama dalam
penggunaan prinsip biaya historis. Dalam prinsip ini sekali
harga peroleban ini sudah ditentukan, tidak akan diadakan
perubahan—perubahan karena adanya perubahan nilai rupiah.
Dengan kata lain, prinsip biava historis ini erat sekali
kaitannya dengan asumsi bahwa unit moneter vyang digunakan
nilainva stabil.

(2). Prinsip Pengakuan Pendapatan

Fendapatan merupakan aliran masuk aktiva (harta-har
yang timbul dari penyerahan barang atau jasa yang dila
oleh suatu unit usaha selama suatu periode tertentu.
vang digunakan untuk mengukur pendapatan adalah jumlah
atau ekuivalennya vang diterima dari transaksi peniuala
dengan pihak yang bebas. Istilah pendapatan dalam prinsip
ini merupakan istilah yang luas, dimana didalam pendapatan
termasuk juga pendapatan bunga, sewa, laba penjualan aktiva

dan lain-lain. PBatasan umum vang biasanya digunakan adalah
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semua perubahan dalam jumlah bersih aktiva selain vyang
berasal dari pemilik perusahaan.

Biasanya pandapatan diakui pada saat terjadinya
penjualan barang atau jasa, vaitu pada saat terdapat kepas—
tian mengenai besarnya pendapatan vang diukur dengan aktiva
vang diterima.

(3). Prinsip Mempertemukan (Matching Principle)

Frinsip mempertemukan adalah mempertemukan biaya dengan
pendapatan vyang timbul karena biaya tersebut. Prinsip ini
berguna untuk menentukan besarnya penghasilan bersih setiap
pericde. Karena biaya harus dipertemukan dengan pendapatan,
maksa pembebanan biaya sangat tergantung pada saat pengakuan
pandapatan.  Apabila pengakuan pendapatan ditunda, maka
pembebanan biayvanya Jjuga akan ditunda sampai saat diakuinvya
pendapatan.

FPenerapan prineip 1ini menghadapi beberapa kesulitan,
misalnya dalam hal biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan
yang jelas dengan pendapatan, maka sulit untuk mempertemukan
biaya dengan pendapatannya. Sebagai contoh, biava adminmistra-
8i dan umum tidak dapat dihubungkan derngan pendapatan perusa-—
haan. Kesulitan ini dapat din£n11 dengan cara membebankan
biaya—-biaya tersebut ke periocde terjadinya. Dan bilasanya
biaya-biaya seperti ini disebut period costs. Kesulitan yang

lain seperti dalam hal biava vang mempunyai manfaat untuk
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Bemua perubahan dalam Jjumlah bersih aktiva eselain vyang
berasal dari pemilik perusahaan.

Biasanya pendapatan diakui pada saat terjadinya
penjualan barang atau jasa, yaitu pada saat terdapat kepas-—

tian mengenai besarnya pendapatan vang diukur dengan aktiva

vang diterima.
(3). Prinsip Mempertemukan (Matching Principle)

Frinsip mempertemukan adalah mempertemukan biaya dengan
pendapatan vyang timbul karena biaya tersebut. Prinsip 1ini
berguna untuk menentukan besarnya penghasilan bersih setiap
pericde. Karena biaya harus dipertemukan dengan pendapatan,
maka pembebanan biaya sangat tergantung pada saat pengakuan
pendapatan.  Apabila pengakuan pendapatan ditunda, maka
pembebanan biayanya Jjuga akan ditunda sampai saat diakuinvya
pendapatan.

FPenerapan prinsip 1ini menghadapi beberapa kesulitan,
misalnya dalam hal biaya-biaya yang tidak mempunyai hubungan
yang jelas dengan pendapatan, maka sulit untuk mempertemukan
biaya dengan pendapatannya. Bebagai contoh, biava administra-—
8i dan umum tidak dapat dihubungkan dengan pendapatan perusa-—
haan. Kesulitan ini dapat dinﬁnli dengan cara membebankan
biaya-biaya tersebut ke periode terjadinya. Dan biasanya
biaya-biaya seperti ini disebut period costs. Kesulitan yang

lain seperti dalam hal biava yang mempunyal manfaat untuk
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beberapa periode. Blayva-biaya seperti ini ditunda pembeban-
annya karena mempunyai fungsi menimbulkan pendapatan. Masa—
lahnya adalah alokasi setiap periocdenya. Dasar alokasi vyang
digunakan dalam metocde—-metode depresiasi dan amortisasi
hampir semuanya berdasarkan taksiran-taksiran yang tidak
jelas hubungannya dengan pendapatan.

Salah satu akibat dari prinsip ini adalah digunakannya
dasar waktu (accrual basis) dalam pembebanan biaya. Dalam
prakteknya digunakan jurnal-jurnal penvesuaian setiap akhir
periode untuk mempertemukan biaya dengan pendapatan.

{4). Prinsip Konsistensi (Consistency Principle)

Fimpinan perusahaan bertanggung jawab terhadap laporan
keuangan yang disusunnya. Tujuan penyusunan laporan keuangan
ini adalah wuntuk menunjukkan keadaan keuangan dan hawsil
kegiatan perusahaan dalam satu periocde akuntansi. Agar
laporan keuangan dapat dibandingkan dengan tahun—tahun sebae-=
lumnya, maka metode dan prosedur yang digunakan dalam proses
akuntansi harus diterapkan secara konsisten dari tahun ke
tahun, Eahinﬁﬁ; bila terdapat perbedaan antara suatu pos
dalam dua periode, dapat segera diketahui bahwa perbedaan
tersebut bukanlah selisih akibat penggunaan metode vang
berbeda.

Konsistensi tidak dimaksudkan sebagai larangan penggan-
tian metode, jadi masih dimungkinkan untuk mengadakan peruba-

han metode yang dipakai. Tetapi jika terdapat penggantian
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metode, maka akibat (selisih) vang cukup berarti (material)
terhadap laba perusahaan harus dijelaskan dalam laporan
keuangan, tergantung dari sifat dan perlakuan terhadap peru-

bahan metode atau prinsip tersebut.

(5). Prinsip Pengungkapan Penuh (Full Disclosure Principle)

Frinsip pengungkapan penuh adalah menyajikan infaormasi
yang lengkap dalam laporan keuangan. Karena informasi vang
disajikan merupakan ringkasan dari transaksi-tran=aksi dalam
satu periode dan juga dari saldo-saldo dari rekening-rekening
tertentu, tidaklah mungkin untuk memasukkan semua informasi-
informasi yang ada ke dalam laporan keuangan. Biasanya
ket@erangan tambahan dalam laporan keuangan dibuat dalam
bentuk catatan kaki ﬁFﬂﬂtnﬂtil?,. dalam laporan keuangan
biasanya dituliskan dalam kurung di bawah elemen vyang ber-
sangkutan, atau dengan memakai rekening-rekening tertentu,
dan sebagai lampiran=lampiran.

Catatan kaki (footnotes) digunakan untuk menunjukkan
hal=hal sebagal berikut 1

= Prinsip akuntansi yang digunakan.

= Perubahan—-perubahan seperti perubahan dalam prinsip

akuntansi, koreksi-koreksi kesalahan.
= Adanya kemungkinan timbulnya rugi atau laba bersvarat.
= Informasi tentang modal perusahaan, seperti jumlah

lembar saham dan lain—-lain.
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= Kontrak-kontrak pembelian, dan kontrak-kontrak penting
lainnya.

Keterangan tambahan vyang ditunjukkan dalam laporan
keuangan dengan cara catatan dalam kurung biasanya dibua%_
apabila keterangan tersebut tidak terlalu panjang. Keterangan
tambahan yang dibuat sebagai lampiran laporan keuangan biasa-
nya digunakan untuk menunijukkan perhitungan—perhitungan
detail yang mendukung suatu jumlah tertentu, atau menunjukkan
informasi-informasi keuangan berdasarkan pada indeks harga
(price level adjusment). Dan keterangan-keterangan dari

pimpinan perusahaan mengenai usaha perusahaan dapat juga

dibuat dalam bentuk lampiran.
3. Pengertian Fendapatan

Fada hakekatnya konsep dasar pendapatan adalah bahwa
pendapatan merupakan proses arus, yaitu penciptaan barang dan
jasa ocleh perusahaan selama jarak waktu tertentu. Paton dan
Littleton ©’ menyebutnya sebagai produk perusahaan, dan
besarnya diukur dengan jumlah rupiah aktiva baru yang diteri-
ma dari pelanggan (konsumen). Laba akan timbul bilamana
jumlah rupiah aktiva vang menunjukkan pendapatan melebihi
jumlah rupiah total biava yvang dibebankan.

Berikut beberapa pengertian pendapatan vang dikemukakan

penulis dalam berbagai literatur akuntansi.

&) Suwardjono, Beri Teori Akuntansi No.l, Pokok—Pokok
FPikiran Paton & Littleton Tentang Prinsip Akuntansi Untuk

Ferserocan, Edisi Fertama, Cetakan Kedua, Fenerbit BFFE,
Yogyakarta, 19B&.
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- Kontrak-kontrak pembelian, dan kontrak-kontrak penting

lainnva.

Keterangan tambahan vyang ditunjukkan dalam laporan
keuangan dengan cara catatan dalam kurung biasanya dibuat
apabila keterangan tersebut tidak terlalu panjang. Keterangan
tambahan yang dibuat sebagai lampiran laporan keuangan biasa-
My & digunakan untuk menunjukkan perhitungan-perhitungan
detail yang mendukung suatu jumlah tertentu, atau menunjukkan
informasi-informasi keuangan berdasarkan pada indeks harga
(price level adjusment). Dan keterangan-keterangan dari
pimpinan perusahaan mengenai usaha perusahaan dapat Jjuga
dibuat dalam bentuk lampiran.

3. Pengertian Pendapatan

FPada hakekatnya konsep dasar pendapatan adalah bahwa
pendapatan merupakan proses arus, yaitu penciptaan barang dan
jasa oleh perusahaan selama jarak waktu tertentu. Paton dan
Littletan ©’ menyebutnya sebagai produk perusahaan, dan
besarnya diukur dengan jumlah rupiah aktiva baru yang diteri-
ma dari pelanggan {(konsumen). Laba akan timbul bilamana
jumlah rupiah aktiva yvang menunjukkan pendapatan melebihi
Jumlah rupiah total biaya yang dibebankan.

Berikut beberapa pengertian pendapatan yvang dikemukakan

penulis dalam berbagai literatur akuntansi,.

&) BSuwardjono, Seri Teori Akuntansi No.1, Pokok-Pokok
Fikiran Paton & Littleton Tentang Prinsip Akuntansi Untuk
Ferseroan, Edisi PFertama, Cetakan Kedua, Penerbit BFFE,
Yogyakarta, 198&.




23
Dalam buku Intermediate Accounting karangan Donald E. Kieso
dan Jerry J. Weygandt, memberikan definiei pendapatan sebagai
berikut :
" Revenue 1is an inflow of cash or other properties in
exchange for good sold or services rendered". 7)
Berdasarkan definisi di atas, pendapatan {revenue)
diartikan sebagai aliran masuk kas atau setaranya yang terja-
di karena adanya penjualan barang atau penyerahan jasa yang
dihasilkan.
Sedangkan Eldon 8. Henriksen dalam buku Teori Akuntansi
memberikan definisi pendapatan sebagai berikut &
" Pendapatan adalah ekspresi moneter dari keseluruhan
produk atau jasa yang ditransfer oleh suatu perusahaan
kepada pelanggannya selama satu periode ". 9
Menurut definisi diatas pendapatan diukur berdasarkan
Jumlah barang atau jasa yang diserahkan kepada pembeli atau
langganan (dengan menggunakan satuan mata uang tertentu).
Jadi merupakan aliran keluarnya (outflow) nilai atas barang
atau jasa yang ditransfer kepada langganannya.

Selanjutnya definisi yvang dikemukakan oleh Zaki Baridwan

dalam bukunya Intermediate Accounting vyang dikutip dari

7} Donald E. Kieso and Jerry J. Weygandt, Intermediate
Accounting, John Willey and Bons, Ine, fifth edition, U.8.A,
1986, page 870.

=}] Eldon BS.Hendriksen, terjemahan oleh Marianus
Sinaga, Teori Akuntansi, edisi keempat jilid I, Penerbit
Erlangga, 1993, hal 1&4.
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dari Statement of Financial Accounting Concepts No & vang
dikeluarkan oleh FASB, sebagai berikut
" Pendapatan (revenue) adalah aliran masuk atau kenaikan
lain aktiva suatu badan usaha atau pelunasan utangnya
fatau kombinasi keduanya) selama suatu periode vyang
berasal dari penyerahan atau pembuatan barang,
penyerahan jasa, atau dari hegiataE lain yang merupa-
kan kegiatan utama badan usaha “. 7’
Kemudian beliau mengatakan pula bahwa 1

" Hasil penjualan atau pendapatan jasa manunjukkan
jumlah hasil penjualan kepada pembeli selama suatu
periode akuntansi, ?éfurangi penjualan retur dan
potongan-potongan “.

Fengertian dari definiei di atas menvatakan bahwa penda-
patan adalah keseluruhan penerimaan dari hasil penjualan
barang—barang atau jasa yang diperoleh dari suatu unit usaha
selama Buatu periode tertentu setelah dikurangi dengan
penjualan retur dan potengan-potongan.

Penjualan retur adalah pengembalian barang oleh pelang-
gan karena barang vang dikirim rusak atau tidak sesuai
pesanan. Sedangkan potongan penjualan adalah potongan wang
diberikan kepada langganan karena langganan membavar lebih
cepat sesuai dengan waktu vang telah ditentukan untuk menda-
pat potongan.

Definisi lain tentang pendapatan, juga dikemukakan oleh

C. Rollin Miswonger dan Carl S. Warren, dalam bukunya FPrin-—

sip-prinsip Akuntansi, sebagail berikut

9} Iaki Baridwan, Intermediate Accounting, edisi ke-7,
Fenerbit BPFE-Yogyakarta, 1992, hal 30
10) Ibid, hal 32
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" Pendapatan adalah kenaikan kotor (gross alam modal
pemilik vyang dihasilkan dari penjualan barang dagang-
an, pelaksanaan Jjasa kepada pelanggan atau klien,
Penyewaan harta, peminjaman uang, dan semua kegiatan
usaha serta prff?ni yang bertujuan untuk memperoleh
penghasilan ".

Adapun maksud dari defimisi di atas adalah pendapatan
dapat dihasilkan melalui berbagai kegiatan usaha baik vyang
berasal dari wusaha perdagangan, jasa., maupun profesi yang
akan berpengaruh terhadap peningkatan kotor (laba bruto).

Sedangkan definisi pendapatan menurut Smith dan Skousen
dalam bukunya Akuntansi Intermediate adalah sebagai berikut

" Fendapatan (revenue) adalah kenalkan (inflows) dari
aktiva vyang berasal dari operasi (kegiatan) normal

perusahaan ", 12)

Ferlu diketahui bahwa terdapat pembatasan vyang jelas
mengenai sumber dana yang dapat digoleongkan sebagai revenue
dan sumber dana vang tidak dapat digolongkan sebagai revenue.

Agar lebih jelasnya, maka akan diberikan definisi yang

dikemukakan oleh Munandar dalam bukunya "Pokok-pokok Interme-—

diate" sebagai berikut

Revenue adalah suatu pertambahan assets yang mengaki-
batkan bertambahnya owners equity, tetapi bukan karena
partambahan modal baru dari pemiliknya dan bukan pula

merupakan pertambahan iiIIt? yang disebabkan karena
bertambahnya liabilities ", 13

11y €. Roellin Miswonger,dkk, Prinsip-prinsip Akuntansi,
ter jemahan Hyginus Ruswianarto, edisi ke=14, jilid I cetakan
ketiga, Penerbit Erlangga Jakarta, 1993, hal 57.

12) Jay M.Smith dan K.Fred.Skousen, Akuntansi Interme —
diate Vol.kKomprehensif, edisi ke-%9, jilid 2, cetakan ketujuh,
Fenerbit Erlangga Jakarta, 1995, hal 19,

13} M. Munandar, Pokok—-Pokok Intermediate Accounting,
wdisi ke-5, Penerbit Liberty Yogyakarta, 1983.
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Definisi di atas menjelaskan bahwa suatu pertambahan assets
dapat disebut revenue apabila pertambahan assets tersebut
berasal dari EEQ;:E‘EEEEEAji yvang diterima perusahaan atas
jasa—jasa vyang diberikan kepada pihak 1lain. selanjutnya,
pertambahan atau peningkatan assets tersebut akan manqaﬁiblt-

kan bertambahnya owners equity.

4, Pengertian Income

Fengertian revenue sering disamakan dengan pengertian
income, padahal sesungguhnya kedua istilah tersebut memiliki
pengertian vyang berbeda dalam akuntansi. Dalam Standar
Akuntansi Keuangan penghasilan (income) didefinisikan dalam
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan
sebagai peningkatan manfaat ekonomi selama suatu periode
akuntansi tertentu dalam bentuk pemasukan atau penambahan
aktiva atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal.

Dalam BSAK juga disebutkan bahwa income meliputi baik
pendapatan (revenue) maupun keuntungan {(gain). Atau dengan
kata lain revenue merupakan bagian dari income.

Zaki Baridwan dalam bukunya "Intermediate Accounting *,

memberikan pengertian income sebagai berikut

" Income adalah Pendapatan sesudah dikurangi dengan
14)

biava-biava ".

Adapun maksud pengertian Income di atas adalah pene-—

14) Zaki Baridwan, Op.cit, hal 30
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rimaan-penerimaan bersih yvang diperoleh dari hasil penjualan
barang dagangan atau jasa selama suatu periode dikurangi
dengan biaya-biaya dalam periode, dimana hasil itu diperoleh
(dalam periode yang sama). Selanjutnya Harnanto memberikan

penjelasan tentang income, sebagai berikut :

" Betelah hasil dikurangi dengan biava yang bersang=-
kutan, maka sisa vang tertinggal dinamakan laba (atau

rugi jika negatif) ", 15

Dalam pengertian ini 1income disamakan dengan laba,
dimana laba akan diperoleh apabila pendapatan lebih besar
dari bilayva—-biaya vyang telah dikeluarkan, seballknya jika
biaya-biaya yang dikeluarkan lebih besar daripada pendapatan,
maka akan menimbulkan kerugian.

Jadi dapat disimpulkan bahwa income merupakan selisih
antara seluruh pendapatan dan biaya yvang terjadi dalam suatu
periode tertentu. Dengan demikian, income adalah hasil
bersih wvang diperoleh setelah dilakukan matching antara

pendapatan dan biava.

13} Harnanto, Akuntansi Keuangan Intermediate, edisi ke-

dua, cetakan ketiga, Fenerbit Liberty Yogyakarta,
1995, hal i5.
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3. Sifat dan Karakteristik Pendapatan

Didalam kepustakaan akuntansi. ditemukan 2 pendekatan

terhadap konsep pendapatan, wvakni :
1. Berfokus pada arus masuk aktiva sebagai hasil kegiatan
aperasi perusahaan.
Z2: Berfokus pada penciptaan baranag dan jasa oleh perusahaan
serta penvalurannva kepada konsumen atau produsen lainnya.
Jadi pendapatan dianggap sebagai arus masuk aktiva bersih
atau sebagail arus keluar barang dan jasa. Walaupun pendapa—
tan merupakan inflows or assets, tetapi tidak semua inflows
of assets itu merupakan pendapatan. Misalnya saja hadiah
vang diterima perusahaan sebagail donated capital, dana—dana
dari kreditur, pertambahan aktiva karena pembelian kredit,
samuanya tidak termasuk dalam pengertian pendapatan walaupun
menambah aktiva perusahaan.

Vernon kam dalam bukunva "Accounting Theory ". meEnjelas—
kan bahwa dalam operasi utama perusahaan dikenal 2 aliran
ywaitu aliran physical dan aliran moneter.

(1). Aliran Physical terdiri atas 1
a. Ewvent : produksl dan penjualan output.
b:. Object : oputputbt/sproduk itu sendiri.

(2. Aliranmn Moneter terdiri atas

a. Event t kenaikan nilai assets.
b. Object : jumlah dollar, dari assets vang diproduksi/
i jual.
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Sedangkan menurut Paton dan Littleton lb}. sifat dan

karakteristik pendapatan dapat dijelaskan sebanai berikut =

a. Dari Sudut Pandang Perusahaan, dinvatakan dalam bentuk
jumlah rupiah aktiva, dan pendapatan perusahaan ditunjuk-
karm dengan aliran dana yang masuk ke perusahaan vang
berasal dari konsumen atau pelanggan sebacgai penukar
produk perusahaan baik berupa barang atau jasa. Oleh
karena itu rekening pendapatan digunakan untuk mencermin-—
kan dan mengukur tambahan kekavaan atau dana perusahaan
(resources) yang berasal dari hasil kegiatan usaha perusa-—
Raan tanpa memperhitungkan pengurangan—-pengurangan.

b. Dari Sudut Pandang Pemilik Perusahaan, pendapatan biasanva
dipandang sebagai pendapatan netto, wvaitu kelebihbhan jumlah
rupiah aliran dana vang masuk diatas aliran jumlah rFupiah
dana vyang keluar dalam bentuk biaya-biayva vyang dapat
dibebankan, atau dalam hal terijadi rugi.

Secara umum, konsepsi yang menekankan pendapatan sebaogai
jumlah rupiah total wang diukur dengan adanva tambahan jumlah
rupiah elemen aktiva adalah lebih berarti dan bermanfaak
dibandingkan dengan konsepsi netto (dipandang dari seg:
pemilik}), khususnya untuk tujuan pengelolaan perusahaan
imanagerial purposes) .

&. Sumber-—-sumber Pendapatan

Bagian terpenting dari proses penentuan laba adalah

14) Suwardjono, Op.cit, hal., 79
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dapat dibedakannya antara kenaikan aktiva wyang menunjukkan

dan mengukur pendapatan dengan kenaikan aktiva vyang tidak

menunijukkan timbulnya pendapatan. Kenaikan Jjumlah rupiah
ukéiva'danat berasal dari =

1. Tran=aksi modal (pembelanjaan) yang mengakibatkan adanya
tambahan dana vang ditanamkan oleh pemegang obligasi
ikreditur) dan pemegang saham.

Z. Laba dari penjualan aktiva wvang bukan berupa barang
dagangan seperti aktiva tetap, surat=surat berharga,
penjualan anak atau cabang perusahasan.

%. Hadiah. sumbangan, atau pENSMUAn.

4, Revaluasi aktiwva.

5. Penyerahan produk perusahaan. vaitu aliran hasil penjualan

produlk.

Dari kelima sumber kenaikan aktiva di atas. hanyalah
Butir terakhir yano harus diakui sebagai sumber utama penda—
patan walaupun laba atau rugi mungkin timbul dalam bhubungan=
nya dengan penjualan aktiva selain produk sebagaimana dise—
butkan dalam butir (2).

Eldon S. Hendriksen dalam bukunya “Accounting Theory"

menyatakan sebagai berikut :

" Adanva peningkatan terhadap panjualan barang dan jasa
termasuk sebagai pendapatan atau sumber lainnva dari
pada sebagai suatu oroduk seperti peralatan dan per-—
lengkapan, serta investasi. " '

17} Eldon. S. Hendriksen, Op.cit, hal., 1&3
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Adapun maksud dari pernyataan di atas adalah pendapatan
(revenus) suatu perusabaan,; selain memperoleh pendapatan yang
berasal dari kegiatan utama juga memperoleh pendapatan wyang
berasal dari kegiatan transaksi lainnva.

Berdasarkan uraian di atas, maka pendapatan dapat dibe-
dakan dalam 2 kelompok. wvaitu :

(1}). Dperating Revenue

Adalah pendapatan wang diterima perusahaan wvang mem—
punyai hubungan secara langsung dengan usaha (operasi) pokok
pErusahaan ftersabut sebagai hasil dari penjualan barang
dagangan atau jasa yang diberikan.

{2). Mon Operating Revenue

Adalah pendapatan vang diterima perusahaans vang tidak
mempunyai hubungan secara langsung dengan usaha (operasi)
pokok perusahaan tersebut. Fendapatan wang dikelompokkan
dalam non operating revenue ini merupakan pendapatan vang
jumlahnya relatif kecil daripada pendapatan yang berasal dari
aktivitas utama perusahaan.

Dalam beberapa hal. produk wvang dihasilkan secara ka-—
dang—kadang/insidentil apabila dihubungkan dengan kegiatan
utama perusahaan atau vang timbul secara tidak tetap sering
dipandang sebagai elemen pendapatan " Non Operasi " dan
dilaporkan dalam laporan keuwangan. Sehubungan dengan hal ini
maka perlu ditekankan adanya konsepsi yang luas tentang arti

kegiatan/operasi perusahaan. Untuk tujuan ini, maka produk
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perusahaan harus diartikan yang meliputi seluruh jenis barang
danmn jasa wvang disediakan/diserabkan kepada konsumen atau
pelanggan tanpa memandang jumlah rupiah relayif tiap Jjenis
produk tersebut ataupun sering tidaknva produk tersebut

dihasilkan.

7. Pengukuran Pendapatan

Adapun cara terbaik untuk mengukur pendapatan adalah
dengan menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang
atau jJasa. Nilai tukar barang atau jasa diukur dengan cash
equivalent atau present wvalue dari tagihan-tagihan yang dapat
diharapkan dapat diterima. Dengan kata lain. pendapatan
divkur dalam nilai wang atau sejumlah uang yang akhirnva akan
diterima sebagal hasil dari suatu proses transaksi pendapatan
(ukuran bersihil.

Fendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan vanag
diterima atau wvang dapat diterima. Milai wajar merupakan
suatu Jumlah, untuk itu suatu aktiva mungkin ditukar atau
suatu kewajiban diselesaikan antara pihak vang memahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksl wajar.

Jumlah pendapatan wvang timbul dari suatu fransaksi
biasanya ditentukan oleh persetuiuan antara perusahaan dan
pembeli atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur
dengan nilai wajar imbalan yvang diterima atau wvang dapat

diterima perusahaan dikurangl dengan jumlah diskon vyang
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diperbolehkan ocleh perusahsan.

Fada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau setara
dengan kas dan Jjumlah pendapatan adalah jumlah kas atau
=etara kas wang diterima atau wang dapat diterima. Mamuing
bila arus masuk dari kas atau setara kas ditangguhkanms nilai
wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari jumlah nomi=-
nal dari kas wang diterima atau wang dapat diterima. Misal-
nya, Ssuatu perusahaan dapat memberikan kredit bebas bunga
kepada pembeli atau menerima wesel tagih dari pembeli dengan
Ltingkat bunga dibawaih pasar sebagai imbalan dari pEnjualan
barang. Bila perjanjian tersebut secara efektif merupakan
suatu transaksi Financial, nilail wajar imbalan ditentukan
dengan pendiskontoan seluruh penerimaan di masa depan dengan
menggurakan suatu tingkat bunga tersirat (imputed). Tingkat
bunga tersirat tersebut adalah yang paling mudah ditentukan
dari :

a. Tingkat bunoa wang berlaku bagi instrumen yvang serupa dari
suatu penerbit tissuer) dengan penilaian kredit {credit
Fatingl wang sama. |

b: Suwatu tingkat bunga untuk mengurangi f{(discount?) nilai
nominal instrumen tersebut ke harga jual tunai pada saat
ini dari barang atau jasa.

Ferbedasan antara nilal wajar dan jumlah nominal dari imbalan

tersebut diakui sebagal pendapatan bunga.

Bila barang atau jasa dipertukarkan (barter! untuk

barang atau Jasa dengan sifat dan nilai yang sama, maka




diperbolehkan oleh perusahaan.

Fada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau setara
dengan kas dan jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau
setara kas vang diterima atau vang dapat diterima. Mamun,
bila arus masuk dari kas atau setara kas ditangéuhkin, nilai
wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari jumlahlh nomi-
nal dari kas yang diterima atau yang dapat diterima. Misal=
My, suatu perusahaan dapat memberikan kredit bebas bunga
kepada pembeli atau menerima wesel tagih dari pembeli dengan
tingkat bunga dibawah pasar sebagai imbalan dari penjualan
barang. EBila perjanjian tersebut secara efektif merupakan
suatu transaksi Finanrciral, nilal wajar imbalan ditentukan
dengan pendisiontoan seluruh penerimaan di masa depan dengan
menggunakan suatu tingkat bunga tersirat (imputed). Tingkat
bunga tersirat tersebut adalah vang paling mudah ditentukan
dari :

a. Tingkat bunga wvang berlaku bagi instrumen vang serupa dari
suatu penegrbit fi1ssuer) dengan penilaian kredit dcredit
rating) yang sama. "

b. Suatu tingkat bunga untuk mengurangi tdiscount) nilai
Aoninal instrumen tersebut ke harga Jual tunal pada saat
ini dari barang atau Jasa.

Ferbedaan antara nilail wajlar dan jumlah mominal dari imbalan

tersebut diakui sebagal pendapatan bunga.

Bila barang atau Jasa dipertukarkan (barter) untuk

barang atau jasa dengan sifat dan nilai yang sama. maka




T e m o e —

o

34
pertukaran tersebut tidak dianggap sebagai suatu transaksi
Yang mengakibatkan pendapatan. Apabila barang dijual atau
Jasa diberikan wuntuk dipertukarkan dengan barang dan jasa
vang tidak serupa, pertukaran tersebut dianggap sebagai
transaksi yang mengakibatkan pendapatan. Pendapatan tersebut
diukur pada nilai wajar dari barang atau jasa vang diserah-
kan, disesuaikan dengan jumlah kas atau setara kas Yang
ditransfer.

Pendapatan hanya terdiri dari arus masuk Bruto dari
manfaat ekonomi yang diterima dan dapat diterima oleh perusa—
haan wuntuk dirinya sendiri. Jumlah yang ditagih atas nama
Pihak ketiga, seperti pajak pertambahan nilai, bukan meruwpa—
kan manfaat ekonomi yang mengalir ke perusahaan dan tidak
mengakibatkan kenaikan ekuitas, karena itu tidak termasuk
dalam pendapatan. EBegitupula dalam hubungan keagenan., arus
masuk bruto manfaat ekonomi termasuk jumlah yang ditagih atas
nama prinsipal, tidak mengakibatkan kenaikan ekuitas PEFLSA=
haan, karena i1tu bukan merupakan pendapatan. Sedangkan vang
merupakan pendapatan hanvalah komisi vang diterima dari

prinsipal.

B. Pengakuan Pendapatan

Fengakuan pendapatan menvangkut cara penentuan penda-—
patan berkala yang dapat memenuhi kebutuban untubk penyusunan
laporan keuangan yang tepat pada waktunya. Dalam pengakuan

pendapatan diperlukan kriteria pengakuan vang berdasarkan
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pada informasi akuntansi yvang relevan dan reliabel. Menurut

VYernon Kam, terdapat 3 kriteria untuk pengakuan pendapatan,

wailtu g 18}

{1). Measurability OFf Assets Value (pengukuran nilai aktiwval.
Revenue (pendapatan) tidak .dapat dihitung, apabila

peningkatan nilai assets bukan merupakan ukuran vang objek-

tif. Dalam hal ini FASE menyatakan bahwa pendapatan dan gain

tidak dapat diukur sampai terjadinva realisasi.

(2). Existence Of a Transaction (keberadaan transaksi).

Keberadaan transaksi berhubungan dengan bukti objektif
dari suatu peningkatan nilai dalam perusahaan.

{3). Substantial Completion OFf Earning Process

Eriteria imni berfokus pada pendapat bahwa pendapatan
tidak dihasilkan sampal perusahaan telah dijalankan, dan
perhatian langsung pada aktivitas perusahaan.

Sedangkan menurut Harnanto dalam bukunya "  Akuntansi
kKeuangan Intermediate ", menjelaskan 2 kriteria wang harus
dipenuhi wang berhubungan dengan saat pendapatan diakui,
yaitu 3 19
a. Bahwa proses untuk merealisasikan pendapatan telah disele-

saikan.
b. Telah terijiad: transaksi pertukaran vang menvangkut

penverahan barang dan jasa kepada pihak lain.

iBg} Vernon Kam, Accounting Theory. Second Edition, John
Wiley % Bons, Mew York Chichester Brisbane Toronto Singapore,
1990, page 243

19} Harmanto, Op.cit., hal., 1B
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pada informasi akuntansi yang relevan dan reliabel. Manurut
Vernon Kam, terdapat I kriteria untuk pengakuan pendauatan;
vaity ¢ 189
(1}). Measurability DOf Assets Value (pengukuran nilai aktival.
Revenue (pendapatan) tidak .daﬁat dihitung, apabila
peningkatan nilai assets bukan merupakan ukuran yang objek-—
tif. Dalam hal ini FASE menyatakan bahwa pendapatan dan gain
tidak dapat diukur sampai terjadinva realisasi.
{2). Existence Of a Transaction (keberadaan transaksi).
Keberadaan transaksi berhubungan dengan bukti objektif
dari suatu peningkatan nilai dalam perusahaan.
{31 Substantial Completion OF Earning Frocess
Kriteria ini berfokus pada pendapat bahwa pendapatan
tidak dihasilkan sampal perusahaan telah dijalankan, dan
perhatian langsung pada aktiwvitas perusahaan.
Sedangkan menurut Harnanto dalam bukunya " Akuntansi
Keuangan Intermediate ", menjelaskan Z kriteria vyang harus

dipenuhi wang berhbubungan dengan saat pendapatan diakui,

yaltu 19)

a. Bahwa proses untuk merealisasikan pendapatan telah disele-

csalkan.

B. Telah terjadi transaksi pertukaran yang menyangkut

penyerahan barang dan jasa kepada pihak lain.

1B8) Vernon Kam, Accounting Theory, Second Edition, John
Wiley % Sons, MNew York Chichester Brisbane Toronto Singapore,
1990, page 243

1%) Harnanto. Op.cit, hal., 1B
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Menurut ketentuan terssbut, tﬂrjadinya' transaksi
pEnjualan barang atau penverahan jasa kepada pihak lain harus
dipakai sebagai saat yang sah untuk mengakui pendapatan.
Fenjualan dianggap terjadi, apabila telah terdapat penyerahan
hak milik atas barang atau penyerahan jasa oleh pibtak penjual
kepada pembeli. Saat pengakuan pendapatan tersebut disebut

sebagai " Sales basis ".

A. Pengakuan Pendapatan Atas Dasar Saat Penjualan (Sales-
basis).

Fenggunaan dasar penjualan (sales basis) sebagai dasar
pengakuan pendapatan, mengharuskan digunakannya dasar waktu
{accrual basis) dan bukan dasar tunai {(cash basis) di dalam
akuntansi.

Saat penjualan atas sales basis harus dipakai sebagai
dasar pengakuan pendapatan, jika memenuhi kriteria 3

1. Terdapat kepastian bahwa seluruh hasil ~ (harga)
penjualan dapat direalisasikan {(diterima) dalam
bentuk kas.

2. Biava-biava wang berhubungan dengan aktivitas
penjualan dan merealisasikan hasil penjualan dapat
ditentukan pada periode terjadinva tramsaksi
penjualan.

Dasar pengakuaﬁ pendapatan adalah pada saat penjualan.

Saat penjualan dalam proses earning dipilih sebagai salah

satu saat yang paling tepat untuk mencatat pendapatan karena

memenuhi kriteria untuk pengakuan.
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Sedangkan FASE dalam Statement 48 menyatakan bahwa
pendapatan seharusnva dicatat pada saat penjualan, apabila
memenuhi kondisi
l. Harga penjualan pada dasarnya tetap atau dapat ditentukan

pada tanggal penjualan.

2. Kewajiban pembeli kepada penjual tidak akan berubah walau—
pun produk dicuri, rusak, atau hancur.

S+ Penjual tidak diwajibkan untuk ikut campur pada pelaksa-
naan selanjutnya dalam penjualan kembali produk oleh
pembeli.

4. Jumlah pengembalian atau penerimaan dimasa mendatang dapat
diestimasi atau ditaksir secara layak. Biasanya herdaaarf
kan pengalaman vang lalu.

Fada kebanyakan perusahaan, dasar penjualan sebagai saat
pengakuan dan pengukuran pendapatan adalah yvang jelas meme-—
nuhi norma akuntansi lebih efektif daripada dasar lain vyang
dapat dipakai.

Adapun alasan vyang mendukung penjualan sebagai dasar
wvang paling efektf, adalah : e
1. Pendapatan merupakan jumlah rupiah yang menyatakan produk

akhir operasi perusahaan. Oleh karerna itu, Rarus diakui
dan diukur pada tingkat atau titik kegiatanm yvang menentu-—
kan dalam aliran kegiatan operasi perusahaan.

2. Fendapatan harus benar—benar terjadi dan didukung dengan
timbulnya aktiva baru vang dapat dipercaya, sebaiknya

berupa kas atau piutang.
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Dalam praktik, keadaan—keadaan atau kondisi tersebut
tidak selalu ada pada jenis usaha atau kegiatan tertentu.
Oleh karena itu, berbagai penyimpangan (pengecualian) dari
prinsip pengakuan pendapatan sering dijumpai dan merupakan
praktik—-praktik vang lazim dalam akuntansi.. Adapun berbagat
penyimpangan dari prinsip realisasi pendapatan tersebut,
sebagai dasar pengakuan akan adanya pendapatﬁn, sebagai
berikut
B. Pada Saat Pembayaran Kas Diterima (Cash Basis) / Dasar-—

Tunai.

Fengakuan pendapatan atas dasar penerimaan kas ini
jarang digunakan, pemakalan dasar ini terbatas pada perusa-
haan yang menjual barang atas dasar pembayaran angsuran atau
beli sewa pada perusahaan yang menjual jasa dimana jasa wang
sudah diserahkan tidak dapat ditarik kembali apabila tidak
dilunasi.

Adapun pengakuan atas dasar tunai dapat digunakanm dan
hanya berlaku untuk jasa profesi yang mempunyvai karakteristik
i 5eﬁaqai berikut :

1. Spesifikasi tidak dapat ditentukan secara jelas dan pasti
pada permulaan pekerjaan.
| 2. Jumlah pendapatan teotal vang harus ditagih tergantung pada
hasil pekerjaan yang bersangkutan.

3
C. Prosentase Penyelesaian Pekerjaan
Dasar ini LUMILIM Y & digunakan pada wusaha—-usaha pembo—

|




N e e = —= STy

=7

rongan { kontraktor } bangunan jangka panjang atau bangunan
yang dapat diselesaikan dalam beberapa periode akuntansi.
Frosentasi penyelesaian mengakui adanya pendapatan - periodik

dengan berdasarkan tingkat penyelesaian dan biava—biava untuk

pembuatan bangunan.

D. Saat Barang Selesai Diproduksi

Fengakuan pendapatan pada saat barang selesai diproduksi
jarang digunakan. penggunaan dasar ini mengakibatkan perse-
diaan produk Jjadi akan dinyatakan dengan nilai wang 1lebih
tinggi dari harga pokoknya (costnval.

Dasar ini hanya dapat digunakan apabila harga pokok dari
produk tersebut ditentukan atau ditaksir secara lavak, EEm=
dangkan produk tersebut dapat dijual setiap saat dengan harga
yang pasti. Apabila dasar ini dipakai, maka nilai persediaan
harus diukwur dengan harga Jual saat selesal diproduksi diku—
rangi dengan biaya—-biayva yang diperhitungkan untuk menjual—

nya.

E. Proses Terbentuk dan Terealisasinya Pendapatan.

Fendapatan direalisasi karena adanya proses produksi
atau proses pemasaran vyang dilakukan perusahaan. Yang
dimaksud dengan proses produksi adalah pengubahan sumberdaya

yvang dimiliki perusahaan menjadi barang atau jasa, sedangkan
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pemasaran atau penjualan merupakan proses penyampaian barang
atau jasa kepada konsumen. Barang yvang dimaksud, dapat Jjuga
barang yang dibeli dari pengecer untuk dijual kembali. Hal

ini dijelaskan dalam FSAK Nop.23, sebagai berikut :

Barang meliputi barang vang diproduksi perusahaan
untuk dijual dan barang vang dibeli untuk dijual

kembali, seperti barang dagang vang dibeli pengecer
atau tanah 55? properti lain yvang dibeli untuk dijual
kembali .

Jadi. produk yang terjual akan menjadi pendapatan wvang
sepenuhnya setelah produk tersebut selesai diproduksi dan
penjualannya benar-benar terjadi, atau telah dapat persetu-
juan antara perusahaan dan pembeli untuk mengakui adanvya
pendapatan, seperti dijelaskan dalam PSAK No.23, sebagai
berikut i

“ Jumlah pendapatan wvang timbul dari suatu transaksi

biasanya ditentukan oleh persetujuan antara perusahaan
dan pembeli atau pemakai aktiva tersebut . 21}

Terdapat 2 konsep yvang erat kaitannya dengan hal terse-—
but di atas, yaitu konsep proses pembentukan pendapatan dan
konsep proses realisasi pendapatan 3
{1). Froses Fembentukan FPendapatan (Earning Process)

Earning process adalah suatu konsep tentang terjadinva

pendapatan. Fendapatan dianggap terbentuk atau terhimpun

bersamaan dengan seluruh proses b!rlanggungnya operasi peru=

20} 1IAI, Op. Cit No.23, Paragraf 02

Z1) Ibid, Faragraf+ 09
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sahaan (prosee menghasilkan barang atau jasa telah selesai
atau hampir selesai sampai kepada penjualan atau pengumpulan
Piutang). Jadi, pendapatan dapat dianggap terjadi bersamaan
proses hkuhuiaui cost mulai dari permulaan kegiatan produksi
sampail kegiatan pengumpulan kas dari pelanggan.

Dari titik pandang ekonomi suatu nilai tambah (added-
value) merupakan suatu proses yang terus menerus. Froses
penciptaan barang atau jasa ocleh perusahaan dalam suatu
periode tertentu mulai timbul dengan adanya bahan baku. nilai
tambah kemudian terijadi dalam proses produksi sampai barang
terjual. Bahkan pada tingkat penyimpanan (baik bahan baku
maupun barang jadi) sebenarnya sudah merupakan proses pEnam—
bahan nilai. Harga jual yang diterima merupakan imbalan bagi
nilai tambah yang terjadi dalam rangkaian penciptaan barang
dan Jjasa. Fonsep ini didasarkan pada sumsi bahwa semua
kegiatan operasi perusahaan dalam rangka mencapail hasil akhir
memberikan sumbangan (kontribusi) terhadap hasil akhir terse—
but (pendapatan) sesuai dengan penandingan biava vang terjadi
dalam setiap tahap kegiatan prndukéi tersebut.

Oleh karena itu pada hakekatnya, terbentuknya atau
terhimpunnya sejumlah pendapatan, dapat terjadi pada setiap
titik dalam proses tersebut, sebelum terjadi penjualan.
Fengujian obyektif tentang telah terbentuknya pendapatan
bersamaan dengan kegiatan produkei tidak dapat dilakukan

spcara obyektif. Akan tetapi tujuannya adalah menghasil -
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kan pendapatan dan selalu terdapat hubungan antara biaya dan
pendapatan, maka pada saat terjadi biaya, pendapatan telah
dapat dikatakan mulai terbentuk, tetapi sebelum perusahaan

mélakukan kegiatan produksi, maka pendapatan belum terjadi.

{(2). Proses Realisasi Pendapatan (Realization Frocess)

Fandangan wumum tentang hal ini adalah bahwa realisasi
merupakan proses pelaporan pendapatan setelah pertukaran dan
pengiriman terjadi atau dengan kata lain, pendapatan akan
terbentuk setelah produk selesai dan ter jual langsung atau
ter jual berdasarkan kontrak penjualan.

Terdapat 2 kondisi untuk dapat mengatakan bahwa pends—
patan telah terealisasi, vaitu :
ta).Ferubahan bentuk produk melalui proses penjualan yang sah

atau semacamnya (misalnya kontrak penjualan).
{b) .Fengesahan ivalidation) transaksi penjualan dengan
diperolehnya aktiva lancar.

Berdasarkan 2 kondisi tersebut, maka secara implisit
pendapatan telah terbentuk bersamaan dengan berjalannva
kegiatan operasi perusahaan, hanya saja pada umumnya Jjumlah
rupiahnya belum pasti sampai proses produksi selesai  dan

praoduk tersebut terjual kepada konsumen.




9. Pengakuan Pendapatan Ditinjau Dari Standar Akuntansi

Keuangan.

Dalam PSAK No.23 Paragraf 01 disebutkan bahwa pendapatan

timbul dari transaksi dan peristiwa ekonomi sebagai bérikut H

a; FPenjualan barang

b. FPenjualan jasa

c. Penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain vyang
menghasilkan bunga, rovalti, dan deviden.
Adapun penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak 1lain
menimbulkan pendapatan seperti yang tercantum pada paragraf
04 yvang berbentuk
4, Bunga, pembebanan untuk penggunaan kas atau setara kas
atau Jjumlah terhutang kepada perusahaang

b. Royalti, pembebanan untuk penggunaan aktiva jangka panjang
perusahaan, misalnya paten, merek dagang, hak cipta, dan
perangkat lumnak komputeri dan

c. Deviden, distribusi laba kepada pemegang investasi ekuitas
sesual dengan proporsi mereka dari jenis modal tertentu.

Selanjutnya dalam paragraf 13 disebutkan bahwa penda-
patan dari penjualan barang harus diakui apabila seluruh
kondisli berikut terpenuhi
a. Perusahaan telah memindahkan resiko secara signifikan dan

telah memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada pembe-
1i.

b. FPerusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan pengendali-
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an efektif atas barang yang dijual.

€. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengan andal.

d. Besar kemungkinan manfaat ekonomi vang dihubungkan dengan
transakei akan mengalir kepada perusahaan tersebut.

e. Biaya vang terjadi atau vang akan terjadi sehubungan
dengan transakei penjualan dapat diukur dengan andal.

Berdasarkan kondisi pengakuan pendapatan atas penjualan
barang di atas, merupakan dasar yang paling umum karena pada
saat penjualan, kriteria penghimpunan dan realisasi jelas
terpenuhni .

Dari segi yuridis Formal, penjualan dianggap telah
terjadi, apabila perusahaan telah memindahkan resiko signifi-
kan dan manfaat kepemilikan yang bersamaan waktunya dengan
pemindahan hak milik atau pemindahan penguasaan atas barang
tersebut kepada pembeli.

Jika esuatu perusahaan menahan resiko signifikan dari
kepemilikan, maka transaksi tersebut bukanlah suatu penjualan
dan pendapatan tidak diakui. Suatu perusahaan dapat menahan
resiko kepemilikan yang signifikan dengan berbagai cara,
misalnva 1
a. Apabila perusahaan menahan kewajiban sehubungan dengan

pelaksanaan suatu hal yang tidak memuaskan yang tidak
dijamin sebagaimana lazimnya.
b. Apabila penerimaan pendapatan dari suatu penjualan terten-

tu tergantung pada pendapatan pembeli yvang bersumber dari
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penjualan barang yang bersangkutan.

€. Apabila pengiriman barang tergantung pada instalasinya,
dan instalasi tersebut merupakan bagian signifikan dari
kentrak yang belum diselesaikan oleh perusahaan. )

d. Apabila pembeli berhak untuk membatalkan pembelian berda-
sarkan alasan vang ditentukan dalam kontrak dan perusahaan
tidak dapat memastikan apakah akan terjadi retur.

Sedangkan jlka perusahaan menahan resiko tidak signifi-
kan atas kepemilikan, maka transaksi tersebut merupakan suatu
penjualan dan pendapatan ﬁilkui. Misalnya, penjual mungkin
menahan hak milik atas barang semata-mata untuk melindungi
kolektibilitas dari jumlah vamg jatubh tempo.

Fendapatan dan beban sehubungan dengan suatu transaksi
atau peristiwa tertentu diakui secara bersamaan. Proses ini
mengacu pada pengaitan pendapatan dan beban (matching revenue
and expensel.

Apabila hasil suatu transaksi yvang meliputi penjualan
jasa dapat diestimasi dengan andal, maka pendapatan sehu-
bungan dengan transaksi tersebut harus diakui dengan berda-
sarkan pada tingkat penyelesaian dari transaksi pada tanggal
neraca. Adapun hasil transaksi dapat diestimasi dengan andal
apabila seluruh kondisi berikut ini terpenuhi @

a. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal,

b. Besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan

trnniﬁkﬂi tersebut akan diperoleh perusahaan.
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€. Tingkat penyelesaian dari suatu transaksi pada tanggal
neraca depat diukur dengan andal.

d. Biaya vyang terjadi untuk transaksi tersebut dan biava
untuk menyelesaikan transaksi terssbut dapat diukur dengan
andal.

Fengakuan pendapatan berdasarkan tingkat penyelesaian
dari suatu transaksi sering disebut sebagai metode persentase
panvelesaian. Mernurut metode ini, pendapatan diakui dalam
periode akuntansi pada saat jasa diberikan. Pengakuan penda-
patan atas dasar ini memberikan informasi yang berguna menge-
nai tingkat kegiatan jasa dan kinerja suatu perusahaan dalam
suatu periode.

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi
seghubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusa-
haan. Tetapi, apabila suatu ketidakpastian timbul mengenai
kolektibilitas suatu jumlah yang telah termasuk dalam penda-
patan, jumlah wvang tidak tertagih, atau jumlah vang pemu-
lihannya (recovery) tidak lagi besar kemungkinannya, diakui
sebagai suatu beban dari penyelesaian jumlah pendapatan vyang
diakui semula.

Sustu perusahaan dapat membuat estimasi vang andal
setelah perusahaan tersebut mencapal persetujuan mengenai
hal—hal berikut dengan plhak lain dalam tranmsaksi tersebut ;3
a. Hak masing-masing pihak yang pelaksanaannya dapat dipaksa-

kan dengan kekuatan hukum berkenaan dengan jasa yang




diberikan dan diterima pihak-pihak tersebut.
b. Imbalan yang harus dip-rtu#nrkan.
c. Cara dan persyaratan penyelesaian.
Apabila hasil transaksi yang meliputi penjualan Jjasa
tidak dapat diestimasi dengan andal, pendapatan vang diakui
hanya berkaitan dengan beban yang telah diakui yang dapat
diperoleh kembali.
Adapun pendapatan harus diakui dengan dasar 1
a. Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu vang mem=
perhitungkan hasil efektif aktiva tersebut.

b. Royalti bharus diakui atas dasar akrual sesuai dengan
substansi perjanjian vang relevan.

€. Dalam metode biaya (cost method), deviden tunai harus
diakui apabila hak pemegang saham untuk menerima pemba-
yvaran ditetapkan.

Hasil efektif suatu aktiva merupakan tingkat bunga vang
diperlukan untuk mendiskontokan aliran penerimaan kas di masa
depan wang diharapkan selama masa aktiva tnélnbut untuk
menyamakan Jjumlah tercatat semula dari aktiva tersebut.
Fendapatan bunga mencakup jumlah amortisasi setiap diskon,
premium atau perbedaan lain antara jumlah tercatat semula
dari suatu instrumen hutang dan jumlahnya pada saat jatuh

tempo.




FENGUNGKAPAN

harus mengungkapkan :

Berdasarkan PSAK No.23 Paragraf 34 22}, suatu perusahaan

Kebijakan akuntansi yang dianut untuk pengakuan pendapatan
termasuk metode vyang dianut untuk menentukan tingkat
penyelesaian transaksi penjualan jasa.

Jumlah setiap kategori signifikan dari pendapatan yang
diakui selama periode tersebut termasuk pendapatan dari
- Penjualan barang

= Penjualan jasa

= Bunga

Royvalti

= Deviden

Jumlah pendapatan yang berasal dari pertukaran barang atau
jasa dimasukkan dalam setiap kategori yang signifikan dari
pendapatan.

Fendapatan yvang ditunda pengakuannya.

22) 1IAl, Op.cit., halaman 23.13
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sejarah Bingkat Perusahaan

Sebagaimana yvang dikemukakan oleh R. Soenarsco bahwa asal
mula adanya peminjaman uang dengan tanggungan barang—barang
sudah mulai dikenal pada abad pertengahan di Lambordia. Fada
abad XV, Frater Freincan berusaha membantu rakyat dengan cara
memberi pinjaman kepada masyarakat tanpa memungut bunga,
kemudian usaha mereka itu ditiru oleh golongan lain. Inilah
vang mendasari timbulnya lembaga-lembaga sosial seperti i1tu
dibeberapa tempat.

Sebagai lembaga perkreditan yang memberikan pinjaman
uang dengan jaminan barang-barang bergerak, pegadaian telah
lama dikenal di Indonesia waitu sejak :amaé VOC tahun 1746
sampai sekarang. Di dalam perkembangannya, Ferum Pegadaian
telah mengalami 4 zaman pemerintaban yaitu :

A. Pegadaian pada masa VOC (1748-1811)

B. FPegadaian pada masa penjajahan Belanda (1Bl11-1B814&}

C. Pegadaian pada masa penjajahan Jepang (1%42-1945)

D. Pegadaian pada masa kemerdekaan ( 1943 sampai seka -

rang ).
fi. Pegadaian Pada Masa VOC ( 1748 - 1811 }
Di bawah naungan YOC, Bank Van Leenipng pun ikut dibawa

dari BHelanda ke Indonesia. FHank ini didirikan dalam bentuk

ker jasama antara pihak VYOC dengan pihak swasta. Di samping
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menjalankan usaha pemberian kredit dengan berlandaskan gadai,
Bank Van Leening juga berfungsi sebagai bank wesel. Hingga
pada tahun 1752 usaha ini berjalan lancar dan menguntungkan,
karena itu diusahakan agar Bank ini dapat sepenuhnya dikuasai
ocleh VOC. Pada tahun 1749 dikeluarkan suatu keputusan untuk
membubarkan Bank Van Leening dan sebagai gantinya didirikan
suatu lembaga kredit yvang sama akan tetapi lembaga tersebut
mempunyai modal seluruhnya dari pihak VOC. Dan tugasnya
hanva memberikan kredit saja.

Birilihn?; pengurusan Bank WVan Leening ke tangan
pemerintah Belanda, maka pada tahun 1800 VOC dibubarkan.
Akibat dari hal ini maka bDubernur Jenderal Deadels mengeluar-=
kan suwatu peraturan, yang menggariskan dengan tegas macam
barang yang dapat digadaikan. Menurut ketentuan tersebut
macam barang yang dapat digadaikan adalah emas, perak, kain,
dan sebagainya.

B. Pegadaian Fada Masa FPenjiajahan Belanda (1B11-1B1é4)

Fada tahun 1854 pemerintah Belanda mengadakan penelitian
terhadap pelaksanaan pachtstelsel, dan dari penelitian 1ini
ternyata dapat diketahui adanya penyelewengan—penyelewengan
vang merugikan rakyat antara lain :

a. Menaikkan suku bunga.

b. Barang-barang vyang tidak ditebus pada waktu vyang

telah ditentukan tidak dijual dimuka wumum (dilelang)
melainkan dimiliki sendiri.

c. Tata usaha tidak teratur sama sekali.
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Hal tersebut mengakibatkan Pachtstelsel dikenakan denda
sebanyak FRp. 1.375.000 setahun. Akan tetapi ternyata denda
itu dengan segala usaha dan upaya dibebankan kepada pengga-
dai, sehingga pemerasan lintah darat terhadap paraF penggadai
makin lama makin menggila.

Fada tahun 1870 Pachtstelsel dihapuskan kemudian dike-
luarkan stbl nomor 58 tahun 1869 yvang menghidupkan kembali
Licentiestelsel, tetapi ternyata usaha ini pun tidak mengqu~
rangi lintah darat yang memberatkan para penggadai.

Tahun 1880 dengan ordonansi tertanggal 22 Januari Facht—
stelsal dijalankan lagi. Untulik mencegah kekurangan-—
kekurangan vang merugikan masvarakat maka pemerintah mengada-—
kan pengawasan yang disertai peraturan—peraturan vang keras
dari kepala daerah. Dan mengenal pemeriksaannya antara lain 3

= Peraturan bunga.

= Tarif bunga harus dicantumkan dimuka pegadaian.

- Larangan bagi pegadaian dijadikan tempat madat.

- Larangan administrasi vyang tidak teratur menvimpan

barang—-barang Jjaminan. l

- Diadakan pemberian kerugian yang pantas jika barang

jaminan hilang atau rusak.

-~ Pelanggaran pada lelang terhadap barang=barang

jaminan.

adanya hal tersebut diatas, maka orang enggan melaksana—

kan usaha 1ini secara legal. HMaka pada tabun 1BB0 +timbul
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keinginan pemerintah untuk menangani sendiri bidang pegadaian

dengan tujuan agar hal-hal yang merugikan masyarakat dapat
diakhiri.
Setelah mempertimbangkan berbagai pendapat beberapa

pejabat lainnya untuk mengadakan penelitian tentang kemung-—
kinan memperbaiki cara memberi kredit kepada rakyat.

Langkah pertama adalah mengadakan penyelidikan tentanag
laporan=laporan statistik dari pegadaian—pegadaian swasta
tersebut dan mengadakan perbaikan pemberian kredit kepada
masyarakat setempat. Fada tanggal 1 April 1901 dibukalah
sebuah pegadaian negara yang pertama di Sukabumi, dan untuk
gedung kantor dipergunakan gedung kontrakan. Fembukaan
Fegadaian yang merupakan percobaan itu berhasil dengan baik
dan pada tahun 1702 dibuka Fegadailan NMegara kedua di Cianjur
kemudian menyusul Purwokerto, Bogor, Tasikmalaya, Cikadak,
dan Cimahi pada tahun 1%03.

Semakin berkembangnya Fegadaian di Indonesia baik dari
segi modal yang dikelolanya, maka pegadaian dengan menveleng-=
garakan (eksploitasi} pegadaian negara vang diatur dalam stbl
nomor B1 tahun 1928 yvang didalamnya mengatur tempat kedudukan
Pegadaian MWNegara sebagail suatu jawatan di dalam lingkungan
Departemen Keuangan.

Selanjutnya dalam ordonansi tangogal 24 Agustus 1933 stbl
nomor 341 mulai tanggal 1 Oktober 1933 lelang barang-barang

vang tmlah jatuh tempo akan dilaksanakan oleh Jawatan
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Fegadaian. Jadi lelang barang tersebut tidak dilaksanakan

lagi oleh kantor Balai Lelang Negara.
C. Pegadaian Pada Masa Penjajahan Jepang

Di bawah pimpinan dan pengawasan Kantor Besar Keuangan
pada masa penjajahan Jepang masih tetap merupakan Jawatan.
Dan alasan untuk kepentingan perang, maka lelang terhadap
barang=barang berharga seperti : emas, intan dan berlian
dihapuskan sama sekali. Barang—barang vang tidak diambil dan
menjadi hak milik pemerintah Jepang demikan pula barang-
barang Jjaminan yang terbuat dari logam seperti 3 kuningan,
tembaga, perunggu, besi dan lain—lain.

D. Pegadaian Pada Masa kemerdekaan (1945- sekarang)

Pada masa sesudah kemerdekaan status hukum Jawatan
FPegadaian tetap sebagal Jawatan. Sebagaimana diatur dalam
stbl nomor B1 tahun 1928 kemudian berdasarkan Feraturan
Femerintah nomor 178 tabun 19481 yang mana Jawatan Fegadaian
vang dimulai tanggal 1 Januari 1961 diubah menjadi Ferusahaan
MNegara (PN} Berdasarkan UU No. 1%F/prp tabun 1760. Ferkem—
bangan selanjutnya, etatus perusahaan negara pegadaian terse-
but diubah dengan Keputusan Presiden nomor 1BO/pp/l1965 vyang
kemudian diintegrasikan ke dalam Bank Sentral. MNamun keadaan
ini tidak berlangsung lama, karena pada tahun 1947 kedudukan—
nya kembali lagi ke dalam lingkungan Departemen Keuangan atas
dasar Kepres nomor 78 tahun 1947, Pada akhirnya, bentuk

perusahaan negara pegadaian diubah kembali menjadi perusahaan




-

o4
Jawatan berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 178 tahun 1961
dan berlaku tanggal i1 Mei 1961.

Dengan berdasarkan pada B5K. Menteri Keuangan R1
Ma.3% /ME/1971 tentang kedudukan perusahaan Jawatan Fegadaian
diintegrasikan ke dalam Departemen Keuangan Negara Republik
Indonesia. karena pegadaian dirasakan sangat penting peranan—
nya bagli pemerintah dan masyarakat, maka dengan bermodalkan
Feraturan Femerintah No.10/1990 Pegadaian resmi berstatus
dari Ferusahaan juuatan menjadi Perusahaan Umum. Jadi FERUM
FEGADAIAN masih sangat muda usianya tetapi amat tua dalam
pengalaman hidup.

Sebagai satu-satunya perusahaan vyang menyelenggarakan
penyaluran kredit atas dasar hukum gadai, Ferum Fegadaian
mempunyai jaringan pelayanan yang cukup luas dan ‘terdapat
hampir diseluruh kota. Jumlah Cabang Fegadaian sampal saat
ini sebanyak 580 cabang, Kalimantan 2Z2Z cabang, GSulawesi 41
cabang, Maluku dan Irian 8 cabang, MTE dan NTT S0 cabang
termasuk Dili, Jawa 3Bbé cabang, dan Sumatera 75 cabang.

Setiap tahun diharapkan dapat dibuka cabang baru
sebanyvak 15 cabang. Fembukaan cabang tidak semata-mata
berdasarkan pertimbangan ekonomis, tetapi Jjuga berdasarkan
permintaan dari masyarakat maupun pemerintah daerah setempat.

Untuk mengendalikan kegiatan operasional, Kantor Pusat
dibantu 12 kantor Daerah dan 2 EKantor Perwakilan Daerah.
Setiap Kantor Daesrah membawahi 33 sampai 50 cabang pegadaian,

sedangkan Kantor Ferwakilan membawahi 18 cabang.
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Dengan melihat jaringan pelayanan yang cukup luas, maka
penulis  membatasi pembahasan pada Kantor Daerah V vyang

menangani cabang Pegadaian Indonesia Bagian Timur yaitu

sebanyak 49 cabang.

2. Struktur Organisasi Perusahaan

Secara umum pengertian organisasi adalah suatu aktivitas
pengelompokkan secara sistematis (teratur) dari individu—
individu wang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan vyang
telah ditetapkan sebelumnva. Fada hakekatnya istilah struk-
tur itu sendiri telah merupakan indikator yang manunjukkan
adanya suatu susunan tertentu. ESedangkan susunan mengaambar-—
kan adanva suatu pengaturan yang mencakup nama, golongan, dan
jabatan tertentu. Jadi jelaslah di dalam struktur 1tu,
terdapat komponen—komponesn yang saling berhubungan satu sama
lain dalam kerangka kerja sama mencapai tujuan tertentu.

Dari batasan umum tersebut, diketahui bahwa struktur
organisasi dimaksudkan untuk menempatkan tugas—tugas, fungsi-
fungsi dari angaota-anggota untuk melaksanakan tugasnya
masing-masing, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat terca-—
pai.
uraian singkat di atas, Ferum Fegadaian

Berdasarkan

sebagai perusahaan yand menyalurkan pinjaman atas dasar hukum

gadai perlu menetapkan suatu struktur organisasi demi pen—

capaian tujuan perusahaan. Struktur organisasi Ferum
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Dengan melihat jaringan pelayanan yang cukup luas, maka

penulis  membatasi pembahasan pada Kantor Daerah V vang

menangani cabang Pegadaian Indeonesia Bagian Timur yaitu

sebanyak 49 cabang.

2. Struktur Organisasi Perusahaan

Secara umum pengertian organisasi adalah suatu aktivitas
pengelompokkan secara sistematis (teratur) dari individu-
individu wang bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Fada hakekatnya istilah struk-
tur itu sendiri telah merupakan indikator vyang menunjukkan
adanya suatu susunan tertentu. Sedangkan susunan meEnggambar-
kan adanya suatu pengaturan yang mencakup nama, golongan, dan
jabatan tertentu. Jadi jelaslah di dalam struktur itu,
terdapat komponen—komponsn yang saling berhubungan satu sama
1ain dalam kerangka kerja sama mencapai tujuan tertentu.

Dari batazan umum tersabut, diketahui bahwa struktur
organisasi dimaksudkan untuk menempatkan tugas—tugas, fungsi-
funasi dari angguti—anggnta untuk melaksanakan tugasnya

masing-masing, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat terca-

pai.

Berdasarkan uraian singkat di atas, Perum Pegadaian

sebagai perusahaan yang menyalurkan pinjaman atas dasar hukum

gadai perlu menetapkan suatu struktur organisasi demi pen—

capaian tujuan perusahaan. Struktur organisasi Ferum
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Dengan melihat jaringan pelayanan yang cukup luas, maka
penulis  membatasi pembahasan pada Kantor Daerah V vyang

menangani cabang Pegadaian Indonesia Bagian Timur yaitu

sebanyalk 4% cabang.

2. Struktur Organisasi Perusahaan

Secara umum pengertian organisasi adalah suatu aktivitas
perngelompokkan secara sistematis (teratur) dari individu=
individu vang bekerja sama untuk mencapal suatu tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pada hakekatnya istilah struk-
tur itu sendiri telah merupakan indikator yang menunjukkan
adanya suatu susunan tertentu. Sedangkan susunan menggambar-—
kan adanya suatu pengaturan yang mencakup nama, golongan, dan
jabatan tertentu. Jadi ijelaslah di dalam struktur itu,
terdapat komponen—komponen yang saling berhubungan satu sama
lain dalam kerangka kerja sama mencapai tujuan tertentu.

Nari batasan umum tersebut, diketahu: bahwa struktur
organisasi dimaksudkan untuk menempatkan tugas—-tugas, fungsi-
fungsi dari anggota—anggota untuk melaksanakan tugasnya

masing-masing, agar tujuan yang telah ditetapkan dapat terca-

pail. .

Berdasarkan uraian singkat di atas. Ferum Fegadaian

bagai perusahaan yang menyalurkan pinjaman atas dasar bukum
sebag

da i perlu menetapkan suatu struktur organisasi demi pen—
gadal

ian tujuan perusahaan., Struktur organisasi FParFum
capali
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Fegadaian Kantor Daerah V Ujung Pandang dapat dilihat pada

skema berikut ini ;
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3. Job Descriptien

A. Kantor Daerah

Kantor Daerah dipimpin oleh seorang kepala yang diangkat
dan bertanggung jawab kepada Direksi melalui Direktur Umum.
Kantor Daesrah mempunval tugas melaksanakan pengelolaan peru-
sahaan di daerah serta membantu tugas-tugas kantor pusat
sesual dengan kewenangan yang dilimpahkan.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Kantor Daerah
mempunyali fungsi sebagai berikut :

a. Mengurus, mengelola dan mengawasi keglatan perusahaan

yvang ada di Cabang;

b. Mengurus dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada
di Daerah dan Cabang;

c. Mewakili kepentingan perusahaan di Daerah dan cabang,
baik ke dalam maupun ke luar berdasarkan kewanangan
vang dilimpahkan Direksij

d. H.nyelinggirlkan pembukuan, penyusunan Anggaran,
pembinaan kepegawaian serta pelaporan kegiatan peru-

sahaan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Direk-

B8l.

Dalam penyelenggaraan tugas, Kantor Daerah dilengkapi

beberapa seksi dan dipimpin cleh seorang Kepala vang terdiri

dari 1

{1). Seksi Operasi dan FPemasarang

(2)., Beksi Keuangang
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{3). Seksi Kepegawaiang

(4). Beksi I;_Imuml

{5). Seksi Inspektorat Daerah.
Berdasarkan etruktur organisasi diatas, maka dalam
skripsi ini hanya diuraikan bagian-bagian yang terkait dengan

proses terjadinya akuntansi pendapatan usaha pokck pada Perum

Pegadaian, sebagai berikut 1
{1). Seksi Operasi dan Femasaran
Seksi Operasi dan Pemasaran mempunyal tugas mengawasi
dan memantau kegiatan operasi jasa pegadaian dan usaha lain
sErta melakukan pemasaran.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, seksi Operasi dan
Femasaran mempunyai fungsi :
{. Mengurus dan memantau pelaksanaan pemberian kredit
gadai dan jasa lain di Cabangs
2. Melaksanakan dan mengembangkan kegliatan pemasarang
x. Mengolah dan menyusun statistik kegiatan wusaha di
Cabang serta penyajian laporan.
Dalam penyelenggaraan tugas, Seksi Operasi dan Femasaran
dibantu beberapa Subseksi yang terdiri dari 1
8. Subseksi Pina Usahaj
b. Bubseksi Femasaran:i
. Subseksi Statistik dan Laporan.
Subseksi Bina Ugaha mempunyai tugas mengurus dan meman—

tau pelaksanaan pemberian kredit gadai dan jasa lain di
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SRS menyelenggarakan tugas tersebut, Subseksi Bina

Usaha mempunyai fungsi
- Memantau pelaksanaan pemberian kredit, pemeliharaan
barang jaminan dan taksiran penerimaan sewa modal di
Cabang;y
- Menyusun target dan mengevaluasi pencapaian (realisa-
si) pemberian kredit, sewa modal, jumlah barang Jami-
nan dan kredit macets
- Meneliti dan mengusulkan pengembangan Cabang, pelaya=
nan dan kegiatan usaha lain.
Subseksi Femasaran mempunyai tugas melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan pemasaran untuk kepentingan cabang.
Untuk menyelenggarakan tigas tersebut, Subseksi Femasaran

mempunyal fungsi !

- Melakukan PEFI:l_Elitiil"l pasar, sarana promosi dan

mengusulkan penerapannyaj

_ Melaksanakan promosi dan mendistribusikan sarananya ke

Cabang (leaflet, brosur, spanduk, billboard dan lain-—

lainl i

- Memelihara dan mendokumentasikan sarana dan materi

pemasaran.

Subseksi gtatistik dan Laporan mempunyai tugas mengolah

d Ayusun gtatistik kegiatan usaha cabang dan membuat
an me

but Bubseksi
k melaksanakan tugas terse i
laporannya. Untu

Statistik dan Laporan mempunyai fungsi 3

T
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= Mengumpulkan dan mengolah data kegiatan operasi gadai
dan usaha lain di Cabang;
= Mengaanalisa data operasional gadai dan usaha lainnyaj

- Menyusun dan meyajikan data statistik dalam bentuk

laporan atau media lain.

{2). Seksi Keuangan

Seksi keuangan mempunyai tugas melaksanakan dan mengatur
penganggaran, pembukuan dan perbendaharaan di kantor Daerah
dan Cabang.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, BSeksi Keuangan
mempunyai fungsi 1

a. Mengurus anggaran Kantor Daerah dan Cabang serta

mengatur penyediaan dan alokasi dananyaj
b, Melakukan verifikasi dokumen keuangan, menyelenggara—
kan pembukuan serta meyajikan laporan keuangan kKantor
Daerah dan Cabangi

c. Mengurus perbendaharaan, penagihan dan perpajakan
Kantor Daerah dan Kantor Cabang.

Dalam menyelenggarakan tugas, Seksi Keuangan dibantu

beberapa Subseksi yang terdiri dari 1

a. Subseksi Anggarani

b. Subsaksi Verifikasi dan Fembukuani

c. Subsaksi Perbendaharaan.

gubseksi Anggaran mempunyai tugas menyusun rencana keria
ubseks

paerah dan Cabang, mengatur alokasi dan
dan anggaran Kantor

teraa
. va. Untuk menyelenggarakan tugas
memantau realisasiny
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but, Subseksi Anggaran mempunyai fungsi 1

= Menyiapkan rencana kerja dan anggaran Kantor Daerah

dan Kantor Cabang serta mengatur otorisasi ke Cabang j

= Mengurus alokasi kebutuhan modal kerja dan investasi

masing-masing Cabang;

- Mengevaluasi dan menyusun laporan realisasi anggaran.

Subseksi Verifikasi dan Pembukuan mempunyai tugas
melakukan wverifikasi dokumen keuangan dan menyelenggarakan
pembukuan serta penyajian laporan keuangan Kantor Daerah dan
Kantor Cabang. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, BSub-=
seksi Verifikasi dan Pembukuan mempunyai fungsi 1

- Memeriksa kebenaran dan kewajaran dokumen

keuangan/pembukuan dan ketepatan mata pembukuans

- Menyelenggarakan pembukuan dan mERYUSUN laporan

keuangan Daerahj

- Menyimpan dan memutakhirkan dokumen keuangan.

Subseksi Ferbendaharaan mamﬂuHQni tugas mengurus perben-
daharaan, penagihan dan perpajakan Kantor Daerah dan Cabang.
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Subseksi Ferbendaha-
raan mempunyail fungsi 1

- Menerima, menyimpan dan membayarkan wuang kas/Bank

berdasarkan persetujuan Kepala Kantor Daerahj

~ Mengurus Fenyelesaian piutang/uang muka yang terjadi

di Kantoer pasrah dan Cabangj

Mengurus dan menyelesaikan perpajakan dan iuran lain

yang menjadi beban Kantor Daerah dan Cabang.
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B. Cabang.

Cabang dipimpin oleh seorang kepala yang diangkat oleh

Direksi dan bertanggung jawahb kepada Direksi melalui Kepala

Kantor Daerah.

Cabang mempunyai tugas melakukan kegiatan usaha perusa-
haan vyang langsung berhubungan dengan masyarakat (nasabah)
dalam rangka pemberian kredit gadai atau usaha lain sesuai
dengan peraturan yang berlaku dan kebijaksanaan yang dite—
tapkan oleh Direksi/Kepala Kantor Daerah.

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut di atas, Cabang
mempunyal fungsi i

a. Menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai dan

melaksanakan usaha laing

b. Mengurus penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran

modal kerja cabang dalam bentuk uang kas/bank;

c. Mengurus penerimaan. penvimpanan dan, pengeluaran

harang Jjaminansg

d. Mengurus dan memelihara kekayaan perusahaan yang ada

di cabang:

e. Menyelenggarakan pembukuan, penyusunan anggaran,

pembinaan wepegawaian, tata usaha dan pelaporan

kegiatan cabangs:

F. Mewakili kepentingan perusahaan baik ke dalam maupun
= 2

keluar berdasarkan kewenangan yang dilimpahkan oleh
=

Birehﬁlfﬁepala Kantor Dasrah:

T il e R e e ——— g —




&4
g. Memelihara dan membina hubungan baik dengan nasabah
dan pihak lain dalam rangka pengembangan perusahaan.
Cabang diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan kelas,
yaltu
a. Cabang Kelas 1

b. Cabang Kelas I1I

c. Cabang Kelas III.

Dalam melaksanakan tugas sehari-hari, Kepala Cabang

Kelas I dibantu oleh seorang Wakil Kepala Cabang vang diang-

kat oleh Direksi dan bertanggung jawab langsung kepada kepala

Cabang.

Wakil Kepala Cabang Kelas I mempunyval tugas melaksanakan

_ssbagian tugas Kepala Cabang Kelas [ dalam pengurusan pembe—

rian uang pinjaman serta usaha lain.

| Untuk menyelengarakan tugas tersebut di atas, MWakil

Kepala Cabang Kelas I mempunyai fungsi ¢

| - Melakukan pengawasan atas kegiatan pemberian uwang
pinjaman, barang jaminan dan administrasinya; i

— Bertindak sebagai Kuasa Femutus kredit wntuk Jumlah
dan golongan barang jaminan tertentu:

- Mewakili kKepala Cabang ke dalam maupun ke luar perusa-—

haan, dalam hal Kepala Cabang berhalangan.

Cabang Kelas I mempunyai Z f{dua) Subseksi :
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= EU.I:FEE'HEL DpEr‘aEii

b. Subszeksi Tata usaha.

- -

Subseksi Operasi mempunyai tugas mengurus pelaksanaan

pemberian uang pinjaman dan usaha lain. Untuk menyelenggara=
kan tugas tersebut, Subseksi Operasi mempunyai fungsi sebagai
berikut :

- Mengkoordinasikan penaksiran barang jaminan, penetapan
wang pinjaman dan penyelesaian pelunasan uang pinjaman
dan pengadministrasiannyas

- Menoatur besarnya saldo kas/bank maksimum dan transfer
dana ke Cabang lain/Kantor Daerah/Kantor Fusat:

- Mengumpulkan bahan untuk penentuan harga dasar pasar
setempat sebagai dasar penetapan harga taksiran barang
jaminans;

- Menakeoordinasikan pelaksanaan lelang barang jaminan,
pembayaran uang kelebihan dan barang tidak laku le-—

lang.

Subseksil Tata Usaha mempunyai tugas mengurus pelaksanaan

tata usaha serta menyiapkan bahan laporan kegiatan Cabang.

Uik ik menyelenggarakan tugas tersebut., Subseksi Tata Usaha

mempunyal fungsi =

— Mengurus pEnyUSUnan anggaran, pembukuan keuangan dan

penyajian laporannyai

L - = T
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=1-]

Mengurus
tata usaha surat menyurat dan dokumentasi
lain serta pEﬂgﬂl‘ﬁipann?a;

- M 2
€ngurus  pembayaran gaji dan tunjangan, pajak-pajak,

biava lelang, dan lain—-laing

— Mengurus kebutuhan perlengkapan kantor dan bangunan

serta pemeliharaannya.

Untuk Cabang Kelas Il, Kepala Cabang dalam pelaksanaan
tugas sehari—hari dibantu oleh seorang Wakil Kepala Cabang
vang diangkat oleh Direksi dan bertanggungjawab langsung
kepada Kepala Cabang Kelas ll.

Wakil Kepala Cabang Kelas II mempunyai tugas melaksana-
kan sebagian tugas Kepala Cabang Kelas 11 dalam pengurusan

pemberian pinjaman sarta usaha lain.

Untuk menyelengoarakan tugas tersebut di atas, Wakil

Kepala Cabang Kelas II mempunyai fungsi @

— Melakukan pengawasan atas kegiatan pemberian uang

pinjaman, barang jaminan dan administrasinyaj

Bertindak spbagal Kuasa pemutus kredit untuk jumlah

dan golongan jaminan tertentus

Mewakili Kepala Cabang ke dalam atau ke luar perusa=
- W
haan, dalam hal Kepala Cabang berhalangan;
-
M U pelauganaan tata usaha dan menyiapkan bahan
- Engur

japoran kegiatan
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4, Cara Pengakuan Pendapatan Pada Perum Pegadaian

A. Frosedur Fenjualan Jasa Cabang

Setia
B PErusahaan mempunyai prosedur penjualan yang

berbeda=beda, tergantung dari jenis dan besarnya suatu peru-

sahaan. Prosedur penjualan untuk perusahaan dagang sangat

berbeda dengan prosedur penjualan untuk perusahaan jasa.
Ferum Fegadaian merupakan salah satu perusahaan vyang
bergerak di bidang jasa yvang menjalankan wusaha penyaluran
wang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan cara vang mudah,
cepat, aman, dan hemat, serta usaha-usaha lain yang berhu-

bungan dengan tujuan perusahaan.

Adapun jenis usaha yang dilakukan oleh FPerum FPegadaian
melalui kantor cabangnya sebagai unit operasional untuk

melayani kebutuhan nasabahnya, antara lain 1

- Gadai merupakan kredit jangka pendek untuk memenuhi kebu-

tuhan dana yang harus dipenuhi pada saat itu juga.

Jasa Taksiran. Jasa ini diberikan kepada mereka yang ingin
s .

mengetahui kualitas perhiasan miliknya.
' tuk keamanan dan
it i diakan jasa titipan un
- Jasa Titipan. Meny®
pemeliharaan barang dan surat-surat berharga.
injaman, maka
oleh kredit atau uang p .
Untuk dapat memper
jami g digunakan sebagai
a barang jaminan Yan
nasabah harus membaw

dit wvang disalurkan
aman uang. Kkre
gaat pemind

jaminan pada
daian ini merupakan kredit skala kecil dengan
oleh Perum Fegads

i§ pendek dan bersifat multipurpose.
at

jangka waktu rel
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dit ini i
Kre dapat digunakan untuk kebutuhan produktif, semi

tif .
produktif atau konsumtis, Fembayaran kredit A R R S
fleksibel dalam arti setiap saat nasabah dapat memperpanjang

atau memperpendek jangka waktu pelunasannya. Dan pembayaran=

nya dapat dilakukan dengan cara angsuran maupun pelunasan

sekaligus.

Adapun Jjenis-jenis barang yang dapat diterima sebagai

barang jaminan, antara lain :
= Barang—barang perhiasan vaitu semua perhisasan yvang dibuat
dari emas, perhiasan perak, atau platina.

- Barang-barang elektronik, yang meliputi televisi, kulkas,

radio, tape recorder, video.

- Kendaraan seperti sepeda, sepeda motor, mobil.

- Barang rumah tangga seperti barang pecah belah.

- Mesin seperti mesin jahit dan mesin motor kapal.

- Tekstil seperti kain batik, permadani, dan lain—-lain.

uang pinjaman yang dapat

gan yang dapat dilihat pada

iri lon
PEmbagiannya tegrdiri atas 5 go

tabel berikut @
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Tabel 1§,

Batas K
atas Kredit yang dapat diberikan kepada nasabah.

-

NO | GOLONGAN | BATAS KREDIT (Rp)
1| A | 5.000 - 40, 000
z | B | 41.000 - 150,000
3 | c | 151.000 -  S00.000
4 | D | -  501.000 - 5.000.000
- 10,000, 000

| | = 5.000.000
l | - lebih dari 10.000,000

B | E | lebih dari 5.000,000

Sumber : Perum Pegadaian Kantor Daerah V UP

Keterangan 1

Golongan A, B, C, dan, D merupakan pihak luar {masyarakat).
1 ]
Golongan E merupakan pihak Intern {pegawai perusahaan).

ang tergadai, maka
a dengan barang ¥
Dalam hubunganny

a modal dengan tingkat suku bunga yang
seW

akam dikenakan

ewa modal ini, penulis akan uraikan

% . 1 =
bervariasi. Mengena
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pace. pembahasan 5elanjutnyg

Mengingat sewa modal ini berhu-
bungan dengan pendapatan,

(1). Prosedur Untuk Memperolgh Fihjmln

Adapun prosedur untuk memperoleh piniiman, vaitu ecalen

nasabah datang ke loket penaksir dan menyerahkan barang yang

akan digunakan sebagal jaminan. Betelah barang diteliti
kualitas atau mutunya, maka ditentukan harga taksirannva.
Kemudian berdasarkan taksiran tersebut, ditentukan uang
pinjaman vyang dapat diberikan kepada nasabah, sesuai dengan
golongan barang yang dijaminkan.

Setelah ditentukan taksiran harga dan pinjaman Yyang
dapat diberikan kepada nasabah, maka penaksir menerbitkan

Surat Bukti Kredit (SBK) kepada nasabah. Surat bukti kredit

ini harus ditandatangani oleh Kepala Cabang dan nasabah wang

bersangkutan. SBK ini dibuat dalam 3 rangkap, Yyang tardiri

atas 1

- Lembar 1, disimpan sgbagai arsip

- Lembar 2, disimpan oleh bagian gudang

bah
~ Lembar 3, disimpan uleh nasaba |
it nasabah menyerahkan gurat bukti kredit
Sgtelah 1TU,
i kredit. kemudian kasir mengeluarkan sejum-—
tersebut ke kasir

ke kepada nasabah sesual dengan besar-
rikan

lah uang untuk dibe

Nya pinjaman nasabah-

by



71
{2). Prosedur Felunasan

Masabah
menyerahkan sur_nt Bukt{ Kredit pada bagian

penghitung sewa modal, kemudian bagian

ini menentukan  jumlah

penghitung sewa modal

hari pelunasan dengan prosentase

sewa modalnya. Setelah itu Surat bukti tarashut - dissrahlan

mﬂnghitunq k!ﬂ-‘lhali jl.lﬂ'l.lah pinj!'man u..nq rasabah ':r"lﬂﬂ dige—

Euaikll'l I:|EI'H;E.I"!| lEI‘I‘II:rH.r‘-II'i Ht-.l.l Elip l’rang diiimpnn inbagai
arsip. BSetelah disesuaikan jumlahnya, maka nasabah membayar
uang pinjaman beserta sewa modalnya kepada kasir pelunasan,

dan barang jaminan dikembalikan kepada nasabah.

B. Perhitungan Sewa Modal
Setiap nasabah yang memperoleh pinjaman atau kredit dari

Perum Pegadaian akan dikenakan sewa modal dalam hubungannya

dangan barang yang tergadai. Eswa modal ini dikenakan berds=

sarkan golongan peminjaman uang dan jangka waktu pengembalian

kredit Jangka waktu pelunasan atau penqunbalian kredit

dapat dilakukan getiap saat. Semakin cepat Jangka waktu

pengembalian kredit, maka semakin kecil sewa modal yang akan

dibayar oleh nasabah.

junasan kredit belum dapat
palian atau p®
Apabila pengemn
diperpanjang dengan cara

dilunasi pada waktunysas dapat X .
me v atau dilaksanakan gadid ulang: Kadus carh tarambut
ngangsu

' keu kredit.
akan memperpanjang jangka Wa



72

Mengenai ¢
ara penentuan dan Perhitungan sewa modal ini

dapat dilihat pada tabe] berikut ,

Tabal 2.

Jumlah Bunga Bewa Modal yang Dibebankan pada Nasabah

Jumlah | Bolongan | Golangan | Golongan | Golongan D

Hari | A |. B C | & | ¥x) | kK
15 1,25 % 1,75 % 1,75 % {1,785 % 1,80 % 1,50
30 2,30 % 3,90 % 3,50 % 3,00 % S,20 % 2,00 3
45 3,75 % 5,25 % =25 % 5,259% 4,80 % 4,50 %
& S,00 % 7,00 % 7,00 % 7,00 % b, 40 % &,00 %
75 b, 28 % 8,75 % 8,75 % B, 75 % B,00 & 7,50 %
90 7,50 % 10,50 % 10,50 % 10,50 % 9,80 ¥ F,00 %
105 8,75 % 12,25 % 12,25 % 12,25 % 11,20 & 10,30
120 10,00 % 14,00 % 14,00 % 14,00 % 12,80 ¥ 12,00

Sumber 1 Perum Pegadaian Kantor Daerah V UP

Keterangan !
- Rp. S5.000.000
x) Eatas Pinjaman RP- 501,000 P

i . 10,000, 000
£¥) [Eatas FPinjaman Rp. 5. 000,000 Rp.1

n diatas Rp 10, 000. 000

%%%) Batas Pinjama
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Tiap-tiap go i
P golongan Pinjaman, gaws modalnya dihitung per

hari dan i
15 ’ maksimum pelunasan kredit 120 hari. Untuk
golongan E batas wakty Pelunasan kradit maksimum 2 tahun ( 24

-

bulan ) van - -
! 2% per bulan,

dikenakan S8Wa modal sehesar

dengan peRGayaran Yang dilakukan secara angsuran. Adapun

pembayaran atau pelunasan kredit dipotong dari gaii bersih

modal setiap bulannya tidak baleh melebihi 40 % dari gaji

bersih.Untuk lebib jelasnya, penulis akan memperlihatkan cara

perhitungan sewa modal ini dengan contoh sebagai berikut

Fada tanggal 10 Januari 1997 seorang nasabah meminjam uang
sebesar FRp. 250.000. Dan nasabah. tersebut melunasinya pada
tanggal 15 Januari 1997, maka untuk menghitung besarnya sewa

modal yang harus dibayar oleh nasabah, terlebih dahulu harus

dihitung interval harinya yaitu mulai dari tanggal peminjaman

uang sampai tanggal pelunasan. Fada contoh tersebut interwval

hari mulai saat peminjaman uang Sampai saat pelunasannya

( t 21 10 Januari s/d 15 Januari )} mempunyai selisih &.
angg

hari D aktu & hari ini termasuk dalam interval waktu 15
Aaril. an w

asabah sebesar Rp. 250.000

' n
hari. GSedangkan peminjaman uang

c {(lihat tabel 1). 0Oleh karena 1tu,

termasuk dalam golongan

%. Dengan
but dikenakan sawa modal sebesar 1,75 "

nasabah tersebu
ba yang akan diﬂ'ﬁ'r'nleh BEFGES~

modal
demikian, pendipatan sawa

Naan adalah i
pinjaman nasabah

< W uang
1!?5 ; = Rp. 4*3?5

e
1,75 & = Fp- 25000
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Tiap-tia .
P golongan Pinjaman, sews modalnya dihitung per

dan makei
E1mum Pelunasan kredit 120 hari. ferki

) - -
bulan ¥ang dikenakan sews modal sebesar 2% per bulan,

dengan pembayaran Yang dilakukan secara angsuran. Adapun

pembayaran atau pelunasan kredit dipotorg dari gaii bersih

pegawal setiap bulannya. Dan besarnya angsuran dan sSewa
modal setiap bulannya tidak boleh melebihi 40 % dari gaji

bersih.Untuk lebih jelasnya, penulis akan memperlibhatkan cara

perhitungan sewa modal ini dengan contoh sebagai berikut

Fada +tanggal 10 Januari 1997 seorang nasabah meminjam uwang
sehesar Fp. 250.000. Dan nasabah tersabut melunasinya pada
tanggal 15 Januari 1997, maka untuk menghitung besarnya sewa

modal yang harus dibayar oleh nasabah, terlebih dahulu harus

dihitung interval harinya yaitu mulai dari tanggal peminjaman

uang sampai tanggal pelunasan. Pada contoh tersebut interwval

hari mulai saat peminjaman uang =Sampai saat pelunasannya

{ tanggal 10 Januari s/d 15 Januari ) mempunyal salisih ﬁm

P Dan waktu & hari ini termasuk dalam interwval waktu 15
1a =)

peminjaman uang nasabah sebesar Rp. 250,000
an

:]ihﬂt tEhEI 1. Oleh karena itu,

hari. Sedangk

termasuk dalam golongan c

akan SEwa nodal sebesar 1,73 4. Dengan
en

nasabah tersebut dik
yand akan diperoleh perusa-

odal
demikian, pendapatan sewa

Raan adalah :

1,75 % w» uand
? Hp. 4, 3?5

o
1,75 % » RP- 250. 00
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Apabila nasap
ah tersebut, melunasi kreditnya pada
tanggal 30 Januari
1997, maka Perhitungan interwval harinya

jhitun muia'
d g 1 dari tanggal 190 Januari 1997 s/d 30 Januari

1997, vyang mempunyai selisih wakty 21 hari Waktu 21  hari
. ari

dnd termasuk dalam interval waktu 30 hari dengan golongan

peminjaman tetap pada golongan C. Apabila dilihat nada tabel

25 maka nasabah tersebut dikenakan sewa modal sebesar 3.50 %,
sehingga perhitungan pendapatan sewa modalnya sebagai berikut
3,90 % ® uwang pinjaman nasabah

3,50 % x Rp. 2350.000 = Rp. B.730

C. Proses Terjadinya Lelang

Felelangan dilakukan ogleh Perum Pegadaian sendiri dan

tanggal lelang diumumkan malalui papan pengumuman atau radio.

Apabila pelaksanaan lelang telah dilakukan, maka nasabah

masih berhak untuk menerima uang kelebihan yaitu hasil penju=

alan dalam lelang setelah dikurangi uang pinjaman ditambah
sewa modal dan biaya lelang. Uang kelebihan ini dapat diam-
bil sudah pelelangan dengan batas waktu pengambilan uang
se
. fApabila dalam waktu

tanggal lelang
gelama 1 tahun setelah

k wang kelebihan tarsebut tidak diambil
tukan

vang telah diten
ka uand ngehihan tersebut dianggap kadaluar—
oleh nasabah, maka ;

Rl gahaan.
sa, dan menjadi milik peru
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akan digadaikan oleh Nasabah

Fada umumnva h _
E-’_v arga taksiran ditentukan berdasarkan ——

pasar. Untuk barang Jaminan berupa perhiasan seperti emas,

maka untuk menentukan harga taksirannyva berdasarkan ai

berat dan jumlah karatnya. Sedangkan untuk GhEang. dadinen

yang berupa barang-barang elektronik, kendarsan, ditaksir

sebesar harga pasarnya dan masa penggunaan barang tersebut.
Dalam menentukan maksimum pinjaman yang akan diberikan
aoleh nasabah, maka ditetapkan prosentase tertentu terhadap
taksiran barang yang akan digadaikan untuk menentukan tingkat
harga pokoknya. Adapun besarnya prosentase ini berbeda-beda

untuk tiap-tiap golongan pinjaman. Untuk golongan A besarnya

orosentase 91 %, sedangkan untuk golongan B, C, dan D besar-

nya prosentase B9 %. Setelah ditentukan tingkat prosentase—

] i h dikalikan dengan
nya, maka harga taksiran yang diperole i

tingkat prosentase yang tglah ditentukan, sehingga &akan

diperoleh harga pokoknya-

i injaman nasabah, maka
cumlah maksimum P
Untuk menentukan J

telah diparuleh dikalikan dengan tingkat
g te

harga pokok yan
lahnya berbeda-beda berdasarkan

jLim
prosentase tertentd yang J
5 - I-I '
dari jenis barang jaming
~ Untuk barang jami

ik baesalr Ny & 81 %
jaminan parang glektran
~ Untuk barangd



- Untuk barang

Agar

ini =

IEhih jﬁlaﬁﬂ?ﬂ,

Jaminan motor /mobil besarnya 73

— Untuk barang jaminanp kain,

dapat dilihat pada tabel

Tabel 3

rr

barang pecah belah sebesar &3 %

berikut

Fenentuan Harga Pokok dan Maksimum Jumlah Pinjaman

GEOLOMGAN HARGA POKOK FROSEMTASE MAKSTMUM
BARANG JAMIMNAN FIMJAMAN
(1) (2) (3} (4]
A 21 W OH.T B8 ¥ %)
B Bg ¥ x® H.T Ui EE)
{2} x (3}
C 59 ﬁ u H.T T ik
r"i—
Sumber : Perum Pegadaian Kantor Dasrah V UP Ht = bt et

Keterangan @

HaT = Harga Taksiran -
x) = Rarang Jaminan Ema .
i) L Earang jaminan baranq_E;TTtrnnlk
¥4%) = Barang jaminan metOrTOTL o
KEi) - Barang jaminan kain. P
ul menghitung besarnya pendapatan taksiran
Sedangkan un
ini adalab
ra
1 ¥ x taksiran harga barang _ leh oleh perusahaan
ang dipero
Faga usnnys’p .50 ipi dihitung bersamaan pada
. iaga taksir
vang berasal dari 1@ ¢ diberikan oleh nasa-

X (¢ yang dapa
Saat penentuan jumlal et

bak,



Selain 4

Pendapatan Jasa t&ksiran-yung diperoleh bersamaan
pada saat penentuan Jumlahk Pinjaman yang diberikan kepada
nasabah, terdapat pula PeNdapatan jasa taksiran yang dipero-
leh melalui jasa pengujiap. Fada umumnya jasa pengujian  ini

TSR SRR SN barang perhiasan seperti gelang, kalung,

cincin, givang, medali, anting, arloji, dan lain—lain.

Adapun  kegunaan dari jasa pengujian ini adalah untuk

mengetahui kualitas barang perhiasan, baik dari jenis logam—

nya, kadar (X), prosentase berat igram), jenis batuan, dan
kadar ukurannya, sehinaga dapat ditentukan taksiran harga
yvang wajar. Besarnya pendapatan yang diperoleh dari jasa ini

adalah 1 ¥ « taksiram harga.

E. Jasa Penitipan

Selain jasa taksiran dan penguiian., Ferum Fegadaian juga

menyediakan Jasa penitipan barang. Adapun jenis barang yang

dapat dititipkan pada Perum Pegadaian'hﬁ.antara laim 3

a. Dokumen dan surat perhargd.

i LNy &e
b. Perhiasan, dan barang kecil lainny

k pasal s sepertl sppeda motor, telaviel 24
€. Barang ukuran
r lengkap.
Inchi keatas. sound systems kompute
chi perti stereo set. televisi dibawah
m SE

d. Barang ukuran mediu

ik lainnva.

n i tahits dan barand glektronl v

24 inchi, mesin J i -

Bara il zppertl harang ele o :
ket

= rang ukuran i

i — “-
hitung, dan 1310 lai
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Prosedur i
Penitipan barang pada Perum Pegadai
ega an

adalah @

e

b

akan dititipkan,

maka peniti ” _
P P akan diberikan formulir surat bukti penitipan

ang bBeriesd .
Yang bBerisi tentang identitas peniElEs Loshtiti

barang titipan, dan surat bukti pengambilan barang

Surat bukti penitipan (5 B P) ini dibuat dalam rangkap

i . Lembar pertama merupakan lembaran asli SBP yang
diberikan kepada penitip, dan lembar kedua merupakan
lembaran dwilipat yang dalam lembaran ini terdapat lemba=
Fam bukti segel yang akan ditempelkan pada kantong/ amplop
tempat penyimpanan Darang titipan. Lembaran kedua ini

disimpan oleh Ferum Fegadaian.

Jangka waktu penitipan barang pada Perum Pegadaian minimum

2 minggu, dan maksimum 1 tahun dengan tingkat tarif sewa

yang berbada-beda, tergantung dari jangka waktu penitipan.
Apabila penitip pada saat jatuh tempo ingin memperpanjang
jangka waktu penitipanny&, saka akan diberikan 'Fﬂr‘mulir'l
Dalam masa perpan}angan barang titipan

slip perpanjangan.
spsuail dengan waktu

P G mbayar tarif sewa

ini, penitip tetap M€

h ditetapkannya.

kti penitipan ini, maka

perpanjangan ysngd tela

t bBu
Fada asaat dit&rbitkannva sura

g membayar *

arif sewa yand telah ditentu-—

penitip langsun | o _
b Ay tarif sewa jasa titipan ini dapat
kan. Adapun besd

ikut &
dilihat pada tabel berl
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I F El-iha ! nknk-

Seperti an i §
p yang telah dijelaskan pada bab terdahulu bahwa

modal
SEWa meErupakan Pendapatan pokak yang diperoleh oleh

perusahaan.

SEwa - ! ;
modal ini diterimg oleh perusshaan sebagai

balas Jasa atas pinjaman yang diberikan perusahaan kepada

nasabah, berdasarkan golongan peminjaman.

Fada umumnya perusahaan jasa, pendapatan dicatat atau

diakui pada saat jasa diberikan kepada klien.

Apabila memperhatikan prosedur perolehan dan pelunasan
kredit atau pinjaman vang telah dijelaskan pada bagian A dan
bagian B, maka dapat diketahui bahwa Perum Pegadaian mengakui
pendapatannya Eletela.h jasa diberikan kepada nasabah. Hal ini

dapat dilihat pada tanggal penerbitan surat bukti kredit,

nada saat nasabah menyerahkan barang jaminan untuk memperoleh

ari perusahaan. Pada saat penerbitan

pinjaman atau kredit d
surat bukti kredit ipi, bagian akuntansi belum mengakui dan

da i 3
mencatat adanya pendapatan sewa modal. Parum Fegadaian
me kui adanya pendapatan sewa modal pada saat nasabah telah

ngakul a -
gghingga pada saat menggadai, hanya

melunasi pinjamannnyss -
rnall sebagal herikut =

terdapat satu nEﬂEﬁtata“ oin

y - Fp #HEM
: diberikan
(D) pinjaman yand

Fp ®xXx
(K) s
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Dan pada saat n

a
- Sabah melunasi Pinjaman atau kreditnya

yang telah jatuh tempa,
» maka bagian
. akuntansi ak .
- o akan mencatat :
Rp xxx
(k)

Biiia
tRIaman vang diber{kan Rp xuw

Seperti vyang telah diuraikan pada bagian 2 bahwa SewWa
modal akan dihitung pada Saat nasabah telah melunasi kredit

atau pinjamannya, yang berarti bahwa sewa modal ini akan

diakui sebagai pendapatan pada saat nasabah telah melunasi

kreditnya atau pada saat tanggal jatuh tempo Eelunaaan kred—
it. Fenerimaan sewa modal ini akan dicatat dengan jurnal
sebagai berikut :

(Dy kas Fp sxx

(K} Pendapatan sewa modal Rp sux

Tetapi apabila sampal tanggal jatuh tempo, nasabah tidak

melunasi kewajibannya, maka Perum Pegadaian melakukan lelang

terhadap barang jaminan nasabah. Pada saat pelalangan akan

di jurnal :

Rp Hux
(D) Kas
(K3 Utang bea leland pembel i Pk v
} Rp xuk
LD Utang dana EDE-I.E]. P

ang perusahaan membayvar baa

Fada saat Fenerimaan lal



BE

Apabila barang

Jaming ;
N Yang dilelang, laku melebihi

harga pokok lElang

( us i
N9 pinjaman + 88wWwa modal ), maka

pokok lelang merupakan HaNg kelebihan nagabah
sabah,

dengan harga

Uang kelebi-

nasab
han sabah merupakan utang PErusahaan kepada nasabah.,

yang

mempunyal  Jangka wakty PENgembalian selama | tahun. Dan

apabila dalam wakty 1 tahun, nasabah tidak mengambilnya, maka

uang kelebihan nasabah (UKN) tersebut menjadi milik perusa-
haan, yang dicatat dengan jurnal :
(DY Kas Rp xxx
(k) i Uang Kelebihan Nasabah Rp xux

Dan apabila UKN tersebut diambil oleh nasabah, maka akan

dijurnal sebagai berikut :

(D) Uang Kelebihan Nasabah Rp xux

(K) Kas REp xux

Tetapi apabila barang jaminan yang dilelang tidak laku ,

maka barang jaminan tersebut akan menjadi barang sisa lelang

{BSL) dan akan dicatat dengan jurnal :

Fp H=EX
(D) Barang sisa lelang P
j R
(K Uang pinjaman poHxx
Rp xux
(K SeEwa modal

lelang (ESLY ini dapat dilelang kembali pada
Barang sisa lF

S le—-
Dan apabila pSL ini terjual dalam pe
Periode berikutnya-
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langan, maka akan dicatat
:

(D} Kas
Rp xux
(K}
Earang Bisa lﬁlang .
P oMMK
Adapun

harga i
Q93 pembelian barang sisa lelang ini dihitung

sebagai berikut

Harga Pem -
g belian BSL = Sewa modal + Udng Piridien Dass=

bah + bea lelang pembeli + bea

dana spsial,

Hal lain yang erat hubungannya dengan pengakuan penda-—

patan wyang berasal dari usaha pokok vaitu biaya vang berhu-

bungan dengan penyimpanan barang jaminan nasabah. Biayva
pEnNyimpanan ini dicatat dan diakui bersamaan dengan
penyerahan barang Jjaminan nasabah kepada perusahaan. Dan
biaya ini oleh perusahaan diakui sebagai: pendapatan, dan

akan dicatat dengan Jjurnal !

(o Kas Rp wxx

() Fendapatan penyimpanan dan asuransi Rp xxx

| I q diki!-nakan
s34 I'I':'ra wa [ ':.I' mp BI'IEj van
11 hat pada. tabE'l bar i kut 1

pada nasabah dapat di
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tdalam rupiah)

Gol
Ongan A Golongan B Golengan C Golongan D

Gudang 200, 00 1,000, 0o 2.000, 00 3. 000, 00

Non Budang 100,00 S00, 0o 1.000,00 2.500,00

Sumber : Perum Pegadaian Kantor Dasrah V UP

Catatan

Untuk golongan D dengan uang pinjaman di atas Rp 2.5 juta
besarnya biaya penyimpanan dan asuransi dihitung s

Os1 % ® wuwang pinjaman, dengan jumlah minimal Rp. 3.000, dan

khusus untuk mobil jumlah minimal Rp. 3.000.
Agar lebih jelas tentang pengakuan pendapatan dari usaha

pokok ini, dapat dilihat pada contoh berikut 1
Pada tanggal 1 Maret {597, seorang nasabah menggadaikan

barang perhiasan emas =3 karat dengan berat 15 gram. Harga
taksiran sebesar Fpos 8L, 000 . Dengan demikian F'il'IJim-iln
golengan c. Pinjaman ini jatuh tempo

nasabah ini termasuk
d 1 {1 Mei 1997. Berartl BEWa modal wvang dikenakan

pada tangga

Untuk menghitung besarnya pinjaman vyang
n

sebesar 14 %
- sebagai berikut i

diberikan kepada nasaban



Bé&

. Menghitung harga pojoy .
89 % X Harga taksirap

= Rp. 344.074

. Menghi
11 ghitung maksimun Pinjaman yang dapat diberikan kepada

nasabah i

Rp. 344.074 u B8 Y

]

Rp. 30Z.785

Dengan demikan besarnya pinjaman yang dapat diberikan
kepada nasabah Rp. 302.785. Dan pada saat pinjaman tersebut
diberikan kepada nasabah, akan dicatat =

(D} Pinjaman yang diberikan FRp. 302.785

(K ) Kas Rp. I02.785

Tetapi sampal pada saat jatuh tempo nasabah tersebut

tidak melunasi pinjaman dan sewa modalnya, sehingga barang

jaminan tersebut dilelang. Untuk menentukan besarnya harga

lelang dihitung berdasarkan uang pinjaman nasabah + sewa

modal + bea lelang pembell {§¢ %) + dana sosial (0,7 X},

Dergan demikian., besarnya harga lelang dapat dihitung sebagai
L]

berikut :
Uang Pinjaman = FRp- 302.783

gnakan = 14 % % Rp. I02.783

kan sama besar atau lebih

Sewa modal yang dik

ditetap
Fada umumnya harga lalang
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besar dari harga taksiran Sahi
. Fagga

unt
lelang ditetapkan Sebesar Rp. uk kasus ini harga

387. 000
» Behingga dapat dihi-
tung biaya lelang Yaltu 4 ¥ - "

Bea lelang pembeli = %% Rp. 387
. -UW

= Rp. 34,830

Bea dana sosial = 0,7 % x Rp. 387.000

= Epl :!TW

Dengan demikian , harga lelang minimal dapat dihitung

sebagal berikut :

kp., 30Z2.785 + Rp. 42.389 + Rp. 34.830 + Rp. 2.709

= Rp. 3B2.713.

Dan kenyataannya, barang Jjaminan laku dengan harga

Rp. 387.000, Dengan demikian, terdapat uang kelebihan nasabah
(UKN) sebesar 1

= Rp. 4.287

EecEmpEEEE

Pada saat terjadi pelelangan biaya yang terjadi dica-
ada

tat
ﬁn . 3?- 53?
(D) Kas
Utang bea jelang pembell Rp. 54-830
(K) Rp., 2.709

(k) Utang dana gosial
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pesar dari harga taksiran, Behingga untuk k
asus {ni
diteta '
Pkan sebesar Rp. 387,000, 2ehingga dapat
tung biaya lelanu valtu j

harga
lelang

dihi-
Pea lelang pembeli = g9 % Rp. 387,000
= Rp. 34,830

Bea dana sosial = 0,7 % % Rp. 387.000

= Rp. 2.709

Dengan demikian , harga lelang minimal dapat dihitung

sebagal berikut :
Rp. 302.785 + Rp. 42.389 + Rp. 34.830 + PRp. 2.709

= Rp. 3B2.713.

Dan kenyataannya, barang Jjaminan laku dengan harga

Rp. 387.000. Dengan demikian, terdapat uang kelebihan nasabah

(UKN) sebesar @

= Rp. #&.287

_TEmeEs2EmaEmRE

! Rp. 37.539

(D) Kas Rp. 34.830

beli

bea leland Pem
(KD Litang R
p. 2.709
Utang dana sosial
(KD




=1=]

Kemudian perys
ahaan membg
Yar k' kiﬂtur

dicatat dengan jurnay | Pajak, wehinggs

(D) Utang bes lelang pembel { Rp. 34.830
(D} Utang dana Bosial Rp 2
[ ] l?ﬂ?
(K)
Kan Rp. 37.53%

Setelah uang Pinjaman, sewa modal, dan biaya lelang

telah dilunasi, masih terdapat uang kelebihan nasabah sebesar

Rp. #4.287. Tetapi selama kurun waktu 1 tahun, nesabah tidak
mengambil wuwang kelebihan tersebut sehingga UKN tersebut
menjadi milik perusahaan dan diakul sebagai pendapatan, dan

dicatat dengan jurnal i

(D) Utang kepada nasabah yang kadaluarsa Rp. 4.287

(KD Fencapatan lain-lain Rp. &4.2B87
Pada saat direalisasinya LXN tersebut, dicatat ¢

(D) Kas Rp. 4.287

(KD Fendapatan jain-lain Rp. 4.2B87

Pada ®aat barang Jasinan laku dilelang sebesar FRp.
387,000, maka perusahaan skan mencatatnya sebagal berikut
L] ¥ m
Hp+ 33?-ﬂﬂﬂ

{D) Kas
Rp. 387.000

PEndap‘tiﬂ ].1‘”“

dapats™ lelang tersebut, dapat menutupi
en s

¢ casat dilunasi oleh

(K3

asil P
Dari h nasabah sampai

uang pinjaman yang tida




(=1

saat Jjatuh tempg

> Rp, 302,785
Pinjiman yang Hiberikan

Rp. 302,785
Dan pada saat Yang samg

» PErusahaan akan mencatat adanya

pendapatan sewa modal dengan jurnal
I

(D) K
- Rp. 42,389

(K) Fendapatan sewg modal Rp. 42.389

Untuk  golongan E, nasaban dapat melunasi kreditnya
dengan cara angsuran dengan jangka waktu peminjaman maksimal
selama 2 tahun (24 bulan) dan sewa modal yang dikenakan
sebesar 2 X per bulan. Mengenai cara perhitungannya dapat
dilihat pada contoh berikut :

Seorang nasabah pada tanggal 1 Maret 199& meminjam uang
kepada perusahaan sebesar Rp. 1.500.000, dengan jangka waktu
peminjaman selama 12 bulan, dan jatuh tempo pada tanggal 30

Februari 1997. Gaji bersih pegawai tersebut sebesar FRp.

&00.000 setiap bulan. Fembayaran atau pelunasan uang pinja-

man dipotong dari gaji bersih pegawal (nasabah) =atiap bulan-

Ny a Besarnya &angsuran dan sewa modal setiap bulan tidak

boleh melebihi 40 % dari gail bersih.
ga tidak boleh melebihi 40 % dari gaji

Cicilan dan bun

bersih berarti 1

Rp- &00,000 = Rp. 240.000

40 %X K




20
Jumlah

pulannya = Rp, 1,500 an

Rp. 125,000
SESasasgan.

Jumlah
=ewa modal yang harug dibayar setiap bulannya

adalah @

Rp. 1.500.000 2% = Rp. 30,000

Dengan demikian jumlah angsuran dan sewa modal vang
harus dibayar ocleh nasabah setiap bulannya adalah 1

Rp. 125.000 + Rp. 30.000

= Rp. 155.000
i S R e e P

Jumlah tersebut tidak melebihi Rp. 240,000, sesuai

dengan ketentuan di atas.

Dalam menghitung jumlah angsuran dan sewa modal wang

harus dibayar oleh nasabah sgtiap bulannya, perusahaan meng-

gunakan metode Flat atau add on. Dalam metode ini sewa modal

diperhitunﬂki”

demikian. besarnya Ssewa modal angsuran

bardasarkan saldo awal
secara periodik

Pinjaman. Dengan
ja dan cmlanjutnya pembayaran sawa modal

ditentukan sekali 82

bih Jjelasnya dapat
besar - Untuk le A
n adalah gama

dam angsura

dilihat pada tabel berikut
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Tal E?ﬁ?;m ANgsuran Sewa Modal vl G
an | Total Saldo
| Pembayaran
1/3/96 |1.500.000 =
S ) = ~ 1.500, 000
: - 125.000 | 30.000 155. 000 1.375. 000
F IS 2 125.000 | 30,000 155, 000 1.250. 000
1/6/96 - 125,000 | 30.000 155, 000 1.125.000
1/7/96 - 125,000 | 30,000 155. 000 1.000.000
1/8/%6 = 125.000 | Z0.000 155. 000 875, 000
1/9/94 - 125.000 | 30.000 155, 000 750. 000
1/10/94 - 125.000 | 30.000 155. 000 &25. 000
1/11/96 - 125,000 | 30.000 155. 000 S00. 000
1/12/98 - 125.000 | 30.000 155, 000 375. 000
1/1/97 - 125.000 | 30.000 155. 000 250. 000
| /297 4 125,000 | 30.000 155. 000 125. 000
1/3/97 = 125_ﬁ¢ﬂ 30,000 155,000 =
[ [ - |1.5:::=:1.m:-:b|351:r.r:-c:=:: | 1.860.000 |
Sumber : Perum Fegadaian Kantor Daerah V UP
Dari tabel 5 terlihat bahwa Perum Pegadaian salama 12

bulan akan menerima P

sar HKp.

atau pinjaman

L

340, 000

kepada

Fada

nasabah pada t

gaat perusahaan

memberikan

endapatan Sewa modal dari nasabah sebe-

kredit

anggal 1 HMaret 1994 akan




(D) Finjaman yang diberikan
Rp. 1.500.0
[ ] [ ] ﬂcj
“{j H!;E-
R - L =,
Darn pada I

tanggar -
April 1996, perusahaan menerima

I:D} i':aE

Rp. 15%,000

il Fiutang non usaha

Rp. 125,000

(KD Pendapatan SBwWa modal

Rp. 30,000

Untuk penerimaan angsuran ke-2 sampai dengan  angsuran

ke-12, akan dicatat seperti angsuran ke-1 setiap bulannya.

Dengan 12 kali pembayaran, maka jumlah pendapatan sewa modal
vang diakui perusahaan ini sampai dengan pembayaran angsuran

vang terakhir adalah sebesar Rp. 380,000,

6. Penyajian dan Pengungkapan Dalam Laporan Keuangan

Perum FPegadaian dalam melaporkan pendapatannya dari

periode ke pericde mempunyal 2 jenis laporan, yaitu laporan

bulanan (periocdik) dan laporan akhir tahun. Bantuk dan

eusunan kedua jenis laporan ini adalah sama, sedangkan vyang

berbeda hanya nilai dari tiap-tiap pos. Laporan bulanan
laporan hasil usaha setiap

{laporan per--ludilr;'.l merupakan

an akhir tahun {laporan tabunan)

bulannya, sedangkan 1apor

fau rangkuman dari laporan bulanan atau
ata

merupakan kumpulan | -
n bulanan marupakan bagian dari

orda
dapat dikatakan bahwa lap

laporan tahunans.

4




BAB 1y
F.EHEEHAEHH

1. Pengakuan Pendapatan Barang Titjipa
n

Untuk menets
pkan besarnya Pendapatan yang diperoleh,

arus
suatu p ahaan akan menentukan cara pengakuan pendapatan

yang &esual dengan jenis usahanya.

Pengakuan pendapatan harus dilakukan secara tepat sesuai

dengan metode pengakuan pendapatan yang dinyatakan dalam
Standar Akuntansi Keuangan (SAK), karena adanya kekeliruan

penggunaan pengakuan pendapatan akan berpengaruh terhadap

penyajlian laporan keuangan, terutama dalam hal penetapan laba

perusahaan.

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya. dapat dilihat

bahwa Perum Pegadaian mengakui, mencatat, dan me laporkan

pendapatannya pada saat nasabah melunasi  pinjaman  atau
kreditnya.

Pada saat pelunasan atau pembayaran uang pinjaman oleh

nasabah maka perusanaan akan mengakui dan mencatat adanya

pendapatan sewa moda

pendapatan sewa modal.
ajkan dengarn gtandar A
yangd telah dijelaskan

kuntansi Keuangan.
Apabila disesu
tan sepertl

kuan pendapa
maka cara penga diuraikan pada PSAK No.l.

: ang
diatas, tidak gesual dengan ¥

yang menyebutkan bahw& =

1 dengan mendebet kas dan mengkredit .




" Pengukuran
perubahannya
uang diterima

&ktiva_
diakyj

Berdasarkan darj

data Yang diperolen dari

94

perusahaan.

h pinjama ' i
jumlah PinJjaman yang diberikan kepada nasabah pada tanggal 16

November

1996, 3
dengan jangka waktu peminjaman 4 bulan (120

nari) adalah sebagai berikyt ¢

i. GOLONGAN A

—

(dalam Rupiah)

Uang Pinjaman

Sewa Modal (10%)

Jumlah

1. 10.600 1.100 11.700

2 19.100 1.950 21.050

3. 35.100 3.550 38,630

4. 10.000 1.000 11.000

74 .800 7.600 B2.400
Sumber : Perum Pegadaian Kantor Daerah V UP,

data diolah kembali

2. GOLONGAN B

{dalam Rupiah}

Uang Pinjaman Sewa Modal (14%) Jumlah
> B - e
g 133‘333 17.600 133.123
4. 61.500 8.650 a3
5. 127.000 17.800 44,200
6. 78.600 11.000 :

. 623,800

547.100 76.700

Sumber :; Perum Pegadaian l!{ﬂl;t

data diolah kembal

_-—-_-_._.

23) IAI, Op.cit No:l

ar paasrah v UP,



5. GOLONGAN C 95

-.-_ ]
vang Pinjaman i (dalam Rupiah)

eV Modal (145

1. 381.000 e —
.350

. 000 434.350

2. 33.850 291,85
5.000 -
.3_,_ 36 31.100 416.100
1.002.000 140,300 1.142.300

sumber : Perum Pegadaian Kantor Daerah V up

data diolah kembali .

Berdasarkan dari data diatas, menunjukkan jumlah pinja-

man nasabah yang jatuh tempo pada tanggal 16 Maret 1997

sebesar Rp. 1.623.900 dengan sewa modal sebesar Rp. 224.500.
Fada saal nasabah menggadaikan barang jaminan untuk mempero—
len pinjaman atau kredit dari perusahaan pada tanggal 16
November 1996, perusahaan tidak mengakui adanya pendapatan
sewa modal sebesar Rp.Z224.600. Dan menurut asumsi dasar
akrual seharusnya perusahaan telah mengakui adanya pendapatan

sewa modal pada tanggal 16 November 1996, dan bukan pada saat

nazabah melunasi pinjaman atau kreditnya pada tanggal 16

Maret 1997 Hal ini akan mengakibatkan jumlah pendapatan

sewa modal sebagai pendapatan usaha pokok perusahaan akan

disajikan terlalu rendah {und.erstata] pada periode 31 Desem-

an seharusnya telah me
anggal 16 November 1996, sebagai

ncatat adanya penda-
ber 1996, Perusaha

Patan sewa modal padat
berikut

(D} Piutang Usand Rp.224.600
(K) pendapatan #¢
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3/ GOLONGAN C

yang Pinjaman  ee——— (dalam Rupian)

— al
1. 381.000 __";‘-——-_fiﬂ*] Jum]ah
‘ 3.350
434,350
5. 256.000 .
1 291,850
3. 365.000 51.100 85
T 1.002.000 : 416.100
1.002. :
#2508 1.142.300

Emmﬂr : Perum Pegadaian Kant
data diolan kﬂmha;?T Daerah v yp,

Berdasarkan dari data diatas, menunjukkan jumlah pinja-

man nasabah yang jatuh tempo pada tanggal 16 Maret 1997
sabesar Rp. 1.623.900 dengan sewa modal sebesar Rp. 224.600.
Fada saat nasabah menggadaikan barang jaminan untuk mempero—
leh pinjaman atau kredit dari perusahaan pada tanggal 16
November 1996, perusahaan tidak mengakui adanya pendapatan
sewa modal sebesar Rp.224.600. Dan menurut asumsi dasar
akrual seharusnya perusahaan telah mengakui adanya pendapatan

sewa modal pada tanggal 16 November 1996, dan bukan pada saat

nasabah melunasi pinjaman atau kreditnya pada tanggal 16

Maret 1997 Hal ini akan mengakibatkan Jjumlah pendapatan

Sewa modal .EEbﬁgﬂi pandapatﬂﬂ pusaha pukﬂk p&rusahaan akan
i 31 Desem-
disajikan terlalu rendah (understate) pada pericde

n seharusnya |
gal 16 November 1996, sebagal

telah mencatat adanya penda-
ber 1996. Perusahaa

Patan sewa modal pada tang
hﬂ:l‘ikut sl
Rp- 224.
(D} Piutang Usaha - Rp.224.600
&

(K) pendapatan ¥
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terlalu tinggi

(D) Fendapatan Sewa

(K)

Uan
O muks pﬁndﬂpatan "
Perhitungan : P. 140.374

= _=q=‘=h

| golongan a

120

45 x 76.700 28.763

120 ( golongan B )

45 x 140.300 = J2.613

12[] e 1 T [ gﬂlﬂﬁgan I: ]

Dengan demikian pada saat penyajian Laporan Rugi Laba
pada periode 31 Desember 1996, menunjukkan jumlah pendapatan
sewa modal vang telah diakui pada periode terjadinya. Dengan

adanya jurnal penyesuaian yang dibuat pada periode 31 Desem-

ber 1996, maka pada tanggal 1 Januari 1997 perlu dibuat

jurnal balik untuk menunjukkan bahwa masih terdapat sewa

modal yang belum dilunasi oleh nasabah hingga saat jatuh

tempo, sebagai berikut :

. 374
(D) Uang Muka Pendapatan Rp. 140.3
. .374
(K) Pendapatan sawa Modal Rp. 140
Lalang
s atan Barang
Pengakuan Pendap _

an terhadap barang Jjaminan

elelang :
Pada dasarnya P Lt jatuh tempo. nasabah tidak

5 ] Sa
@kan djlakukan apabila gampal
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modalnya. Dan

Perusahaan, maka
da
N Sewa moda) Yang jatuh ta

16 Maret 1997 dan mpo pada tanggal

be] i i
um dilunagj oleh nasabanh adalah

sr itk sebagai
= Golongan A ka
ntong = 4 potong
- Golonga
gan A G'.'I.d.ﬂ.]']g' = 0 P'a't-ﬂl'.lg'
— Golongan B kantong = 5 poteong
- Golongan B gudang = 0 potong
— Golongan C kantong = 2 potong
— Golongan C gudang = [ potong
— Golongan D kantong = 0 potong
— Golongan D gudang = 0 potong
Jumlah = 11 potong
barang jaminan yang tersebut diatas, merupakan

Semua

barang jaminan yang jatuh tempo masa kreditnya pada tanggal

16 Maret 1997, dengan jangka waktu peminjaman selama 120 hari

{ 4 bulan ).
aman dan Sewa modal vang Dbelun

perincian pinj
ampal saat jatuh tempo.

Adapun
vaitu :

dapat diterima S
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TABEL ¢

pINJAMAN DAN SEWA Mop

AL YaNg
JATUH TEMpo BuLflE;LERE%PAT DITERIMA SAMPAI

1947
GOLONGAN A
[ wo Uang Pinjaman
5
(Rp) :?E;}H?Eal Jumlah
P (Rp)
1 10.600 1
5 19.100 e 22200
3 35.100 3'553 =
. 38.65
4 10.000 1.000 ll.Dﬁg
Jml 74.800 7.600 82.400
Sumber : Perum Pegadaian Kantor Dasrah V UP,

data diolah kembali,

: TABEL 7
FINJAMAN DAN SEWA MODAL YANG BELUM DAFAT DITERIMA SAMPAI
JATUH TEMPO BULAN MARET 1897

GOLONGAN B
NO Uang Pinjaman Sewa Modal Jumlah
(Rp) {14%) / Rp (Rp)
1 g1 .000 12.750 103.750
2 63,500 8.900 72.400
3 125.500 17.600 143.100
4 61.500 8.650 70.150
17.800 144 .800
3 127.000
65.700 534.200
Jm1l 468,500

jan Kantor pasrah V UF,

5 i um Pegada



TABEL g
pINJAMAN DAN SEWA Mopar YAN
G BEL
JATUH TEMPO Bypay ﬁﬁﬂg%P?;gngEnlun SAMPAL
GOLONGAN C
NO Uang[[ gi:;.:iaman Sewa Modal Jumlah
p (14%) / Rp ?Ep?
1 381.000 53.350 434,350
3 256.000 35.850 291.850
Il 637.000 B9.200 76.200
Sumber : Perum Pagadaian Kantor daerah V UP,

data diolah kembali,

Berdasarkan tabel 6,7, dan 8, maka sewa modal vyang
geharusnya diterima pada bulan Maret 1997 adalah sebesar Rp.
7.600 (golongan A), Rp. 63.700 (golongan B). dan Rp. 89.200
{golongan C)}. Sewa modal dan uang pinjaman tersebut tidak

dilunasi oleh nasabah hingga jatuh tempo pada tanggal 16
Maret 1697. Oleh karena nasabah tidak melunasinya, maka

perusahaan akan me lakukan pelelangan terhadap barang jaminan

nasabah. Adapun batas waktu pelelangan tersebut oken dilaku-

kan pada bulan perikutnya yangd dihitung mulai pada saat
Hasabah tidak melunasi pinjamin dan sewa modalnya. Dalam
i laksanakan pada bulan April 1997.

kasus ini pelelangan akan d

odal dan pinjaman yang dapat dilunasi
ewa m

n s _
Sedangka 1007 sebagal berikut

ret
oleh nasabah pada ganggal 16 Ma
e 4% Jumlah
Ua i jaman gewa Modal (1
o 11 oo Rp. 89.600
Rp- .

Rp. 78.600
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Jjand Pinjaman o
2%y H‘Dﬁh]: (14%) Tuml
P.51.100 o
P. 416.100

Dengan demiki :
g ikian ayat jurpa yang diperlukan pada saat

,asabah melunasi pada tanggal 16 Maret 1967, adalah -
(D} Kas Rp. 505,700

(K) Piutang usaha  Rp. 505.700
Sedangkan apabila nasabah tidak melunasi pada saat jatuh
empo. maka perusahaan melakukan pelelangan terhadap barang
jaminan nasabah. Pada umumnya perusahaan akan melakukan
:aksiran ulang terhadap barang jaminan yang akan dilelang.

Jan berdasarkan hasil pelelangan yvang dilakukan pada bulan

\pril 1997, maka barang jaminan yang laku lelang sebagai

erikut
TABEL 9
BARANG JAMINAN YANG LAKU LELANG
BULAN APRIL 1997
JOLONGAN A
Harga Pokok Lelang
No N Hasil Uang Sewa Modal Jﬁl?h [I_[J'EH]
Urut 5%}{ Lelang pinjaman| (Rp) P P
{(Rp) (Rp)
1 57 | 14.000 10.600 Y| 1.100 11.700(2.300
| | 1.950 21.050|4.050
C 58 | 25.100 19.100
100 3,550 38.650| 3.050
3 63 | 41.700 35.100 |~
i 71.400|5.400
64.800 6.600
Jml | 3 80 .800 | B4

jan Kantor paeran V UP.

Sumber : Perum Pegada to ;.

data diclah
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Eg,mﬁﬁ.@—ﬂ
Pinjaman
yand Sewa Moda] (14%)
pp. 365.000 B Jumlah
t P.51.10p
Rp. 416.100

ngan demiki j
Deng mikian ayat Jurnal yang diperlukan pada saat

L] a- ﬁ d

(K) Piutang wusaha Rp. 505.700

Sedangkan apabila nasabah tidak melunasi pada saat jatuh

tempo, maka perusahaan melakukan pelelangan terhadap barang
jaminan nasabah. Pada umumnya perusahaan akan melakukan
taksiran wulang terhadap barang jaminan yang akan dilelang.
Dan berdasarkan hasil pelelangan yang dilakukan pada bulan

April 1997, maka barang jaminan yang laku lelang sebagai

berikut
TABEL ¢
BARANG JAMINAN YANG LAKU LELANG
BULAN APRIL 1997
GOLONGAN A
Harga Pokeck Lelang
Ko N Hasil Uang gewa Modal Jliu:;.l?h LEE;J;]
Urut EEK Lelang pinjaman| (Rp) p
(Rp) (Rp)
£ ¥l 1,100 11.700|2.300
1 57 | 14.000 10.600 E
oo | 1.950 21.050|4.050
2 | s8 | 25.100 19.1
100 | 3.550 38,650 3.050
: it Ll s '351 =3 400|9.400
800 6.600 71. :
Jml1 | 3 | 80.800 64
| g )

n Kantor paerah v UR,

Sumber eum Pegadaia .
o E:ta diolah kemball



BARANG JMI'}'-"BEL 10
AN TEHG L
BULAN ApR1, 191";15,.” LELANG

GOLONGAN B
Harga Pokok Lelang
-JEEt Sgﬁ ?ET;AQ E?Egaman EE?E ?udnl Jumlah | UKN
D) (Fip) p (Rp) (Rp
1 |168 | 110.000 91.000 | 12.7s0 103.750| 6.250
2 |220 73.000 63.500 8.900 72.400| 2.600
3 237 145.000 1235.500 17.600 143.100] 1.900
4 |254 74.000 61.500 B.650 70.150] 3.850
5 (260 | 149.500 127.000 17.800 144.800| 4.700
Jml | 5 553.500 468.500 | 65.700 534.200|19.300

Sumber : Perum Pegadaian Kantor Daerah V UP,
data diclah kembali.

TABEL 11
BARANG JAMINAN YANG LAKU LELANG
BULAN APRIL 1587

101

GOLONGAN C
Harga Pokok Lelang
i Modal | Jumlah| UKN
il Uang Sewa
ﬂgut ggﬁ Ez?ang Pinjaman (Rp) (Rp) (Rp)
1 163 442 .000 3g1.000 53.350 434.350]| 7.650
34.350| 7.650
381.000 53.350 4
Jm1l 1 442 .000

4an Kantor Dasrah V UP,

. e Eutﬂ diclah kembali.

tabel 9. 10, dan 11, maka Dbarang Jaminan
kan
i i gampai dengan saat lalang

g tidak dilunas

dari pinjaman yap - -

P " dengan Pandapatan lelang sejumlah p

tond.
sebanyak 9 P¢
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1.076.300 dengan Perincian .

Fendapatan Lelap

Golongan A 3 potong = Rp. B80.800
Golongan B 3 potong = Rp.553.500
Golongan C 1 potong = Rp.442.000
Golongan D O potong = Rp. 0

Jumlah - 9 potong Rp. 1.076.300

Terdiri dari
— Pendapatan perusahaan = Rp. 1.076.300
— Biaya lelang pembeli(%%)= Rp. 96.867
— Biaya dana sosial (0.7%)= Rp. 7.334
Berdasarkan dari hasil pelelangan barang jaminan terse-

but . maka dapat mengembalikan uang pinjaman dan sewa modal
yang tidak dapat dilunasi oleh nasabah pada saat jatuh tempo.

Oleh karena barang jaminan yang dilelang lebih besar dari

h a pokok lelang maka selisih antara hasil lelang dengan
arg .

h pokok lelang merupakan uand kelebihan nasabah (UEN).
arga

u ini akan dikembalikan kepada nasabah, dan apabila dalam
ang ini

i ilnya. maka UKN
nasabah tidak mengambi
jangka waktu satu tahun | |
jadi milik perusahaandan diakui sebagai
n men

tersebut aka | |
pada saat penerimaan hasil lelang.

in-lain.
pendapatan lal L |
nya perusahaan mengatat dengan jurna

maka seharus



(D) K
as Rp. 1.076.300
(K) i
Piutang Usaha Rp. 1.039.950
(K) .

Hutang Kepada nasahah Rp.
Dan pada saat

36.350
Perusahaan melakukan lelang terhadap

barang jami ;
tat dengan jurnal

(D) Biava lelang Rp. 104.401

LK) Kas Rp. 104.401
Perhitungan :

Biaya lelang pembeli = 9% x Rp, 1.076.300 = Rp. 96.867

Biaya dana sosial =0,7% x Rp. 1.076.300 = Rp. 7.534

Jumlah Rp.104.401

Dari 11 barang Jjaminan yang dilelang, maka hanya 9

potong barang jaminan yang laku lelang. Untuk golongan &.

barang jaminan yang laku lelang sebanyak 3 potong, golongan B

sebayak 5 potong. dan golongan C gebanyak 1 potong. Hal ini

b ti terdapat 2 potong barang jaminan Yyang tidak laku
erar

i yaitu harand jaminan golongan A (SBK HNo.6l1) dan
elang,

. —inan golongan C (SBK No.1352). Darang jaminan vyang
barang Jjamin |
lelang ini akan dilelang pada periode berikutnya,
tidak laku le€
haan tidak perlu melakukan pencatatan, dan
paruEﬂ

; i ,
sehingg sebagal piutang usaha, sehingga dalam

tetap diperlakukan

u dibuat jurnal karena telah dicatat pada
dak per :

kasus ini ti

. saksl.
saat terjadiny® B
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Berikut

dilakukan

Menurut Perusaha

Ini penulig akan

104

membandingkan pencatatan yang

cleh pery
| Perusahaan dengan pencatatan menurut Standar
Akuntansi Keuangap (SAK)

Yaitu ;

Farhundingnn Pancatatan

an dan Menuryt Standar Akuntansi Keuangan

| URAIAN

PERUSAHALN

|
| Pada saat terjadinya

|trﬂnsaksi tanggal 16
|Hau&mher 1996

Tidak melakukan
pencatatan

|
SAK |
E
|

|Piutung usaha

I Pendapatan sewa mnda1|

]
|Pada tanggal 31 Desem|

| per 1996 membuat jur=|
|nal penyesuaian. i

i I
Tidak melakukan |Pendapatan sewa modal i

pencatatan | Uang muka pendapatan|

I |
| Fada tanggal 1 Janua-|

|ri 1997 membuat jur- |
|nal balik |

i
| l
Tidak malakukan | Vang muka pendapatan |

pencatatan | Pendapatan sewa modal |

; I

|Pada saat nasabah mg-|Has

| lunasi tanggal 16 Ma |
|rEt 1997. |

i
|ﬂas

Pendapatan sewa —|

modal |

Fiutang usaha

I
:Fada saat lelang tang|
|gal 16 April 1997 |
i Hasil
| pokok leland

I | modal |
I | Barang sisa lelang | Tidak melakukan

| pokok lelang |

| QT

|alang harga |Kas _

| Kas
l Piutang Usaha
Pendapatan sewa - i Hutang kepada nasabah

Uang Piniaman | pencatatan

pendapatan gewa modal

s s o e o e — — — — — — — — i w—




Berikut
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ini penujjq
| lis akan membandingkan pencatatan yang
dilakukan oleh Perusahaan dengan

Akuntansi Keuangan (sag)

pencatatan menurut Standar

yYaitu

: Farh&nding&n Pencatatan
Menurut Perusahaan dap Menurut Standar Akuntansi Keuangan

[

|UHHIAH

=

PERUSAHAAN

SAK

| Pada saat terjadinya
itransakﬁi tanggal 16
|Hovember 1996

—— a— — s S SEae  E— e

Tidak melakukan
pencatatan

Piutang usaha
Pendapatan sewa modal

e — S g

I
|Pada tanggal 31 Desem|

|her 1996 membuat jur—|

tnal penyaauaiant |

Tidak melakukan
pencatatan

Pendapatan sewa modal |
Uang muka pandapatun1

| I
| Pada tanggal 1 Janua-|

;ri 1997 membuat jur— i
| nal balik |

|
j
1
l
|
|
I
i
|
I
l
's
Tidak melakukan | Uang muka pendapatan |

pencatatan | Fendapatan sewa modal |

t i

1Fada =saat nasabah me-—|Kas

| lunasi tanggal 16 Ma |

i
I ]
|Kﬂs |

Pendapatan sewa —| Piutang usaha

|
|ret 1997. | modal : :
: ' | |
| Pada saat lelang tang| | |
|gal 16 April 1997 | |Kas |
* Hasil lelang>hards lﬂzing Pinjaman | Piutang Usaha |
| pokok lelang | pendapatan sewa — | Hutang kepada nasahnht
l IEZij:; sisa lelang : Tidak melakukan |
| * Hasil lelang{?arga : Uang Pinjaman | pencatatan |
| pokok lelang | pendapatan sewa modal E

l L




enyajian d
Peny an Fangungknpun Dalam Laporan Keuangan

Dalam i i
menyajikan Pendapatannya dalam laporan rugi laba,

sebaiknya perusahaan memisahkan

antara pendapatan yang dipe—

I."D'.I.Elh dari usaha Pﬂkﬂk. dan Pﬂndﬁpﬁtﬂ,n yang dipﬁ]"ﬂlﬂh diluar

usaha. Pendapatan sewa modal sebagai pendapatan pokok peru-—
sahaan. sebaiknya disajikan paling awal pada laporan rugi
laba,

kemudian dibuat kelompok pendapatan yang diperoleh

diluar usaha yang terdiri atas -

— Pendapatan jasa taksiran

— Pendapatan jasa penitipan

- Pendapatan penyimpanan dan asuransi.

Kemudian dalam kelompok biaya usaha, sebaiknya dipisah-
kan antara biaya penjualan/pemasaran dan biaya umum/adminis-
trasi. Dan mengenai masalah pengungkapannya. yang berdasar-
kan PSAK No.23, bahwa Perum Pegadaian harus mengungkapkan

metode yang digunakan dalam mengakui pendapatannya dalam

suatu periode. Hal ini dapat memudahkan para pemakai infor-

rasi terhadap laporan keuangan untuk mengetahul tentang cara

engakuan pendapatan vyang
catatan, dan cara p
perhitungan, Pen

diterapkan oleh perusahaan.
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BAB v
FENUTUDP

1. KESIMPULAN

terdahulu, maka sapat

-

Berdas :
arkan hasil pembahasan penulis pada bab yang

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Fendapatan sewa modal sebagai pendapatan usaha pokok

perusahaan, seharusnya diakui pada saat perusahaan member—

ikan pinjaman atau kredit kepada nasabah yang sesuai

dengan asumsi dasar akrual basis.

Untuk pinjaman vyang jatuh tempo melewati satu periode
akuntansi, sebaiknya perusahaan telah mengakui adanya
pendapatan sewa modal pada periode terjadinya, agar penda-
patan yang disajikan dalam perhitungan rugi laba tidak

menyajikan jumlah pendapatan yang terlalu rendah (under-

state) .
Adanya kesalahan dalam metode pengakuan pendapatan akan
berdampak pada penyajian laba yang dilaporkan dalam lapo-

ran keuangan perusahaan.

{la sampai jatuh tempo. nasabah tidak melunasi pinja-
Apabila S

: rusahaan akan melakukan pele-
tnya, maka pe
man atau kredl

] ;asabah.
langan terhadap parang jaminan nas

ode 31 Desember 19
and disajikan tidak menunjukkan jumlah
Y

g6 dibuat jurnal penyesuaian
Pada peri

agar pendapatann

.
ng Guerﬂtﬂtﬂmﬂut- dan pada awal periode 1997

tan ya
pendapata ¥

dibuat jurnal palik.
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f. Apabila hasi] ]
. elang barang jaminan lebih besar dari harga
pokok lelang,
9. maka uang kelebihan akan dikembalikan kepada

nasabah. Danp i
Apabila hingga dalam jangka waktu satu ~ tahun

nasabah ti
- idak mengambil uang kelebihan tersebut, maka UKN

ters jadi mili
ebut akan menjadi milik perusahaan dan akan diperlaku—

kan sebagai pendapatan lain-lain.

2. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan. maka penu—

lis memberikan saran-saran sebagai berikut :

a. Agar dapat menghasilkan penyajian pendapatan dalam laporan
keuangan secara wajar dalam suatu pericde, maka sebaiknya
Perum Pegadaian melakukan pencatatan dan mengakuil pendapa-
tannya secara akrual (pada saat terjadinya). sesual dengan
ketentuan yang terdapat dalam PSAK NO.1 dan PSAK NO.Z3.

b. Pada saat terjadinya transaksi sebaiknya perusahaan telah

melakukan pencatatan terhadap sewa modal yang akan diteri-

- oleh perusahaan pada saat jatuh tempo. dan pada periode

31 Desember 1996 dibuat jurnal penyesuaian agar tidak

menyajikan jumlah pandapatan yang overstatement.
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